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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji fraud diamond terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Teori fraud diamond menunjukkan empat faktor 
yang mempengaruhi kecurangan laporan keuangan yaitu tekanan (pressure), 
kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization) dan kapabilitas 
(capability).Tekanan diproksikan dengan rasio perubahan aset, leverage, ROA  
dan perbandingan penjualan dan piutang. Kesempata diproksikan dengan jumlah 
komite audit, rasio komisaris independen, jumlah pertemuan komite audit,, dan 
rasio komite audit independen. Rasionalitas di ukur dengan opini audit dan 
kapabilitas diukur dengan perubahan direksi.Kecurangan laporan keuangan 
diproksikan dengan sebuah komposit perhitungan yang dinamakan fraud score. 
Penelitian ini menggunakan perusahaan perbankan sebagai objek penelitiannya. 
Data dianalisis dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori dan analisis 
regresi linier. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya pengaruh yang antara 
fraud diamond terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 
Kata kunci: fraud diamond, kecurangan laporan keuangan 
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ABSTRAK 
 
The purpose of this study was to test the diamond fraud against fraudulent 
financial statements. The theory of fraud diamond indicates four factors that 
affect the financial statement fraud is the pressure, opportunity, rationalization 
and capability.Tekanan proxied by the ratio of changes in assets, leverage, ROA 
and sales ratio and receivable. Occasion, proxied by the number of audit 
committee, the ratio of independent directors, the number of audit committee 
meetings, and the ratio of independent audit committees. Rationality is measured 
with an audit opinion and capabilities measured by the change of directors. 
Financial statement fraud is proxied by a composite score calculation called 
fraud. This study uses a banking company as an object of research. Data were 
analyzed using confirmatory factor analysis and linear regression analysis. The 
results of this study showed that there was influence toward diamond fraud 
against fraudulent financial statements. 
Keyword: fraud diamond, financial statement fraud 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan sebuah alat komunikasi antara perusahaan 
dengan pihak eksternal perusahaan. Hal ini didukung dengan Statement of 
Financial Accounting Concept (SFAC) No.1 mengenai tujuan dari pelaporan 
keuangan, salah satunya adalah menyediakan informasi yang berguna untuk para 
investor dan kreditor yang sudah ada maupun yang masih potensial. Pelaporan 
keuangan tersebut adalah dasar dalam membuat keputusan rasional mengenai 
investasi, kredit, serta keputusan lain yang sejenis. Dengan demikian laporan 
keuangan harus dibuat dengan benar agar tidak membuat pihak lain salah dalam 
mengambil keputusan.  
Argumen bahwa laporan keuangan adalah penting rupanya masih belum 
dipahami benar oleh beberapa manajemen. Hal ini tampak pada skema terjadinya 
fraud di Asia Pasifik, kejahatan finansial statement fraud terdapat pada urutan 
kelima dari sebelas tipe kecurangan (ACFE, 2016). Contoh kasus finansial 
statement fraud adalah Xerox sebagai perusahaan manufaktur yang bergerak di 
sektor teknologimenaikkan pengakuan pendapatan perusahaan kurang lebihtiga 
miliar dollar US daripada nilai yang sebenarnya, dan pada akhirnya menaikkan 
pendapatan sebelum kena pajak senilai lebih dari satu koma lima miliar dollar US. 
Tindakan Xerox ini dapat menyamarkan kinerja operasionalnya yag sebenarnya  
(Beasley et al., 2009). 
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Kasus kecurangan lain pada perusahaan manufaktur di Indonesia adalah 
kasus PT Kimia Farma yang dengan sengaja memanipulasi laporan keuangannya 
sehingga terlihat lebih baik. Terdapat kesalahan penyajian dalam laporan 
keuangan PT.Kimia Farma, adapun dampak kesalahan tersebut mengakibatkan 
overstated laba pada laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 
sebesar 32,7 milyar Rupiah yang merupakan 2,3% dari penjualan dan 24,7% dari 
laba bersih PT.Kimia Farma Tbk (Badan Pengawas Pasar Modal, 2002). 
Dunia perbankan juga tak luput dari kasus kecurangan, misalnya kasus 
Lippo Bank dan City Bank. Manurung dan Hardika (2015) menejelaskan bahwa 
tahun 1997Lippo Bank yang melaporkan perusahaan dalam keadaan rugi dengan 
asset yang lebih kecil dari nilai asset yang sebenarnya.Kemudian kasus City Bank 
yang dilakukan oleh mantan Relationship Manager Malinda Dee.Malinda Dee 
divonis delapan Tahun penjara dan denda sepuluh milyar rupiah karena terbukti 
melakukan tindak pidana penggelapan dana nasabah dan pencucian uang sebesar 
enam belas milyar rupiah. Kasus-kasus kecurangan ini kemudian mejadi salah 
satu alasan mengapa penelitian ini dilakukan. 
Ketika mengaudit, para profesional audit  tentu selalu berusaha mendeteksi 
adanya aktivitas-aktivitas kecurangan yang ada di sebuah perusahaan. Namun, 
beberapa skandal kecurangan dapat luputdari pemeriksaan auditor.American 
Institute of Certified Public Accountant (AICPA) sebagai organisasi profesional 
akuntan publik menanggapi kasus kecurangan tersebut dengan menerbitkan 
sebuah standar yang berkaitan kecurangan. Koroy (2008) menjelaskan bahwa 
awalnya SAS No.53 diterbitkan pada tahun 1988, kemudian diperbarui dengan 
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SAS No.82 tahun 1997. Pada tahun 2002, AICPA kembali mengubah SAS No. 82 
menjadi SAS No. 99 sebagai upaya untuk mengatasi kelemahan SAS No. 82. 
SAS No. 99 dalam Koroy (2008) menjelaskan bahwa seorang auditor harus 
dapat memperolehkeyakinan yang memadai bahwa salah saji material dalam 
laporan keuangan dapatterdeteksi, termasuk salah saji material sebagai akibat dari 
kecurangan. Lebih lanjut, Cressey (1953) dalam Skousen (2009) menjelaskan 
bahwa auditor harus menaksir risiko salah saji material dalam laporan keuangan 
atas dilakukannya kecurangan serta mempertimbangkan taksiran risiko dalam 
mendesain prosedur audit. Saat menaksir resiko, auditor juga perlu melakukan 
pertimbangan atas faktor risiko kecurangan berdasarkan teori resiko kecurangan. 
Dalam SAS No. 99 disebutkan bahwa faktor-faktor tersebut terdiri dari tekanan 
(pressure), kesempatan (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization) atau biasa 
disebut dengan fraud triangle.Skousen et al.(2009)menjelaskan bahwa SAS No. 
99 tersebut mengacu pada penelitian Cresseytahun 1953.  
Kemudian Wolfe dan Hermanson (2004) mengembangkan fraud triangle 
dengan menambahkan elemen keempat yaitu “capability”.Wolfe dan Hermanson 
(2004) meyakini bahwa kecurangan tidak akan terjadi tanpa ada orang yang 
capable. Elemen tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas disebut sebai 
fraud diamond. Fraud diamond lebih dipilih dalam penelitian ini karena dianggap 
sebagai pengembangan dari model sebelumnya (fraud triangle).Penelitian sejenis 
yang dijadikan acuan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Manurung 
dan Hardika (2015).Penelitian ini berfokus pada pengaruh elemen-elemen dari 
fraud diamond terhadap kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan 
manajemen laba. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode regresi linear 
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berganda. Manurung dan Hardika (2015) menggunakan beberapa variabel, elemen 
tekanan diwakili dengan variabel dengan financial stability, external pressure, 
dan financial target; elemen kesempatan diwakili dengan variabel nature of 
industry dan ineffective monitoring; elemen rasionalisasi diwakilkan dengan 
variabel perubahan perubahan perubahan auditor, dan capability diwakili dengan 
Board of Directors Change. Hasilnya, variabel capability berpengaruh secara 
positif sedangkan yang lain tidak.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Amara et al. (2013) dan Lou dan Wang 
(2009) membuktikan bahwa elemen tekanan berpengaruh terhadap financial 
statement fraud, sedangkan variabel yang lain tidak. Gap antara penelitian-
penelitian terdahulu ini juga menjadi latar belakang dilakukan penelitian ini. Hasil 
penelitian ini dapat memberikan bukti barumengenai elemen fraud diamond 
sebagai determinan financial statement fraud.  
Jika penelitian variabel dependen pada penelitian Manurung dan Hardika 
(2015) menggunakan penguman dari Badan Pengawas Pasar Modal, penelitian ini 
menggunakan alat ukur financial statement fraud baru yang diperkenalkan oleh 
Dechow et al. (2009).Ukuran tersebut dinamakan Fraudscore atau biasa disingkat 
F-Score.Ukuran F-Score ini relatif baru dan dibangun dengan berpijak dari studi 
Beneish pada tahun 1997 dan1999 (Sukrisnadi, 2010). F-Score juga pernah diuji 
kembali oleh Skousen dan Twedt (2009) dengan sampel beberapa negara 
termasuk Indonesia.Apabila rata-rata F-Scorenya lebih rendah dari satu maka 
risiko kecurangan laporan keuangan adalah rendah atau normal. Apabila lebih dari 
satu maka risiko kecurangan laporan keuangan adalah tinggi. 
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Sebuah studi pada Report to The Nation (ACFE, 2016) menunjukkan bahwa 
perusahaan yang tergabung dalam sektor keuangan dianggap mewakili kasus-
kasus kecurangan yang terjadi. Namun penelitian ini hanya menjadikan 
perusahaan perbankan sebagai objek penelitian karena bank memiliki kegiatan 
usaha yang lebih komplek dibanding dengan lembaga keuangan non bank. Bank 
dapat melakukan kegiatan asuransi, leasing, pegadaian, tabungan, giro, dan 
deposito secara bersamaan. Selain itu guna mengindari industrial effect yaitu 
bercampurnya industri berbeda antara satu sektor industri satu dengan yang lain, 
sehingga tidak dapat menggambarkan objek secara akurat. 
Periode penelitian ini adalah antara 2013 sampai dengan 2015. Alasan 
dipilih awal periode tahun 2013 adalah menurunnya angka ekspor dan 
meningkatnya angka impor. Ditahun 2013 terdapat lonjakan permintaan BBM. 
Lonjakan tersebut diiringi dengan meningkatya nilai impor minyak yang mata 
uangnya menggunakan Dolar Amerka Serikat (USD). Kemudian Badan Pusat 
Statistik memlalui berita resminya No.58/09/Th.XVI,2 September 2013 juga 
menunjukkan  bahwa selain migas yang menyubang banyak devisit,  tebu dan 
jagung juga melonjak permintaan impornya. Biaya impor akan berdampak pada 
devaluasi rupiah yang berpotensi untuk imflasi. Inflasi tersebut akan menambah 
beban perusahaan yang kemudian akan mengurangi laba. Menurunnya laba terseut 
akan menjadi pertimbangan investor untuk mengambil keputusan dalam 
berinvestasi. Manajemen tentu tidak ingin ini terjadi dan berpotensi untuk 
melakukan kecurangan dalam laporan keuangan.Sedangkan alasan pemilih 
periode diakhiri tahun 2015 adalah karena tahun terbaru diterbitkan laporan 
keuangan saat dilakukan penelitian adalah tahun 2015. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah “ApakahFraud Diamondberpengaruh 
terhadapFinancial Statement Fraud?”. 
1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk memperoleh bukti empirismengenai pengaruhelemenfraud dimond 
(tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan) terhadapfinancial statement 
fraud. 
1.3.2. Kegunaan penelitian 
Adapun Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis dan akademik 
Memberikan kontribusi terhadap perluasan wawasan dan pemahaman 
mengenai kecurangan (fraud) dan faktor yang memengaruhi kecurangan 
tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi perusahaan kecurangan dalam 
laporan keuangan menggunakan proksi-proksi yang dipilihdengan pendekatan 
fraud diamond yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kapabilitas. 
2. Bagi praktisi 
Memberikan wacana bagi auditor dalam mendeteksi danmemprediksi adanya 
kecurangan.Selain itu, diharapkan bisa menjadi pedoman bagiinvestor dalam 
membuat suatu keputusan yang rasional ketika akan maupun sedang 
berinvestasi. 
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3. Bagi penelitian selanjutnya 
Menjadi referensi dan acuan bagi peneliti selanjutnya yang berniat meneliti 
dan mengembangkan penelitian ini. 
1.4. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini terbagi menjadi enam bab yang saling 
berkaitan dan disesuaikan dengan materi pembahasan. Enam bab tersebut terdiri 
dari Bab 1 Pendahuluan, Bab 2 Kajian Pustaka, Bab 3 Kerangka Berpikir, dan 
Bab 4 Metodelogi Penelitian. Bab 1 membahas latar belakang permasalahan yang 
menjadi dasar memilih kecurangan keuangan sebagai tema penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat penelitian, serta 
sistematika penulisan.  
Bab 2 membahas landasan teori yang digunakan yaitu teori keagenan, teori 
perilaku terencana, teori cogntive dissonance,teori fraud, frauddiamond, dan 
kecurangan dalam penelitian. Termasuk dalam pembahasan ini adalah tabulasi 
mengenai penelitian terdahulu yang meneliti kecurangan dalam laporan keuangan. 
Selanjutnya Bab 3 menjelaskan kerangka penelitian usulan penelitian ini. 
Hipotesa juga dibangun di bab ini berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena 
yang ada. Selanjutnya Bab 4 membahas variabel-variabel pada penelitian dan juga 
dibahas definisi operasional, objek penelitian, jenis serta sumber data yang 
digunakan, cara yang digunakan dalam pencarian dan penemuan data-data. 
Bab 5 membahas gmbaran umum objek penelitian, menjelaskan proses 
seleksi populasi sehingga terdebtuk sampel, kemudian mebahas hasil uji CFA  
sebelum melakukan uji asumsi klasik dan hipotesis. Setelah mengetahui uji 
hipotesis, hasiluji tersebut dibahas sesuai dengan teori, regulasi, dan fenomena 
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yang ada. Bab terakhir yaitu Bab 6 berisi kesimpulan atas penelitian ini dan saran 
untuk penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan. 
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Teori Keagenan 
Ujiyantho dan Pramuka (2007) menjabarkan bahwa hubungan keagenan 
terjadi ketika pemilik (principal) mempekerjakan pihak lain yang disebut agent 
untuk melaksanakan jasa dan mendelegasikan kewenangannya untuk membuat 
keputusan kepada agen tersebut. Dalam sebuah perusahaan, manajer berperan 
sebagai agen yang bertanggungjawab untuk mengoptimalkan keuntungan para 
pemilik. Namun, di sisi lain manajer juga mempunyai kepentingan lain untuk 
memaksimumkan kesejahteraan mereka sendiri. Perbedaan kepentingan antara 
prinsipal dan agen inilah yang memicu agency problem. 
Eisenhardt(1989) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) juga menambahkan 
bahwa teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: (1) manusia 
pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) manusia memiliki 
daya pikir tserbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationaliy), dan 
(3) manusia selalu menghindari risiko (risk averse). Ketiga hal tersebut 
menyebabkan realibilitas informasi yang dihasilkan manusia untuk manusia lain 
selalu dipertanyakan. Dengan latar belang tersebut, bisa saja laporan keuangan 
yang dibuat manajemen tidak sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya 
atau disebut sebagai informasi yang tidak simetri (asimetry information). 
Ketidakjelasan informasi yang dihasilkan manajemen pada akhirnya akan 
menyesatkan para pengguna laporan keuangan dalam proses pengambilan 
keputusan. 
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2.2. Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) 
Teori  ini  berusaha  untuk menjelaskan bahwa munculnya niat berprilaku 
ditentukan oleh tiga faktor yaitu: behavior beliefts, normative beliefs, dan control 
beliefs. Ajzen (2002) dalam Mustikasari (2008) mendefinisikan tiga faktor 
tersebut, pertama behavior beliefs sebagai keyakinan individu akan hasil dari 
sebuah perilaku serta evaluasi atas hasil tersebut. Kemudian faktor kedua yaitu 
normative beliefs dimana keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan 
motivasi untuk memenuhi harapan tersebut. Faktor terakhir yaitu control beliefs 
merupakan keyakinan tentang keberadaan dan persepsi atas seberapa kuat hal-hal 
yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan ditampilkan. 
Jika dapat diumpamakan, tiga faktor teori perilaku terencana yaitu behavior 
beliefts, normative beliefs, dan control beliefs pada kehidupan sehari-hari adalah 
ketika seseorang individu yang berpengetahuan dan berpendidikan tinggi tau 
bahwa melakukan kecurangan merupakan hal yang tidak boleh 
dilakukan.Behavior belieft disini adalah ketika individu tersebut memiliki 
keyakinan yang positif mengenai buruknya tindak kecurangan sehingga muncul 
motivasi untuk menghindari kecurangan dan menularkan pemahamannya 
mengenai kecurangan kepada rekan kerja atau keluarganya.  Normative beliefs 
adalah ketika individu terpelajar tersebut semakin kuat untuk menghindari 
kecurangan karena memiliki manajer yang sangat paham tentang kecurangan dan 
teliti atas terjadinya kecurangan. Disisi lain ditempat individu tersebut juga sangat 
melarang dilakukannya kecurangan.  
Control beliefsadalah ketika individu tersebut mendapat pengetahuan 
mengenai kecurangan dari manajernya. Pada kesempatan yang lain individu 
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tersebut melihat berita penipuan dengan hukuman denda dan penjara yang cukup 
lama. Pada akhirnya individu tersebut memiliki persepsi bahwa lebih baik jujur 
daripada melakukan kecurangan. Tiga faktor tersebut bersama-sama 
mempengaruhi motivasi  individu terpelajar tersebut untuk mengindari 
kecurangan dan ditularkan kepada keluarga serta rekan kerjanya. Niat individu 
tersebut untuk menghindari kecurangan cukup kuat, sehingga pada akhirnya 
memutuskan untuk terus tidak melakukan kecurangan. 
2.3. Cognitive Dissonance Theory 
Tiller (1983) dalam Birnberg, Jacob G (2007) menjelaskan bahwa teori ini 
memprediksi ketika individu sudah memilih tujuan,misalnya tujuan anggaran dan 
represntasi mental sebagai pilihan yang baik.Dengan tujuan tersebut, mereka 
termotivasi untuk mencapai tujuan yang tidak hanya oleh imbalan yang didapat, 
tetapi juga karena sebuah tujuan yang konsisten dengan representasi mental positif 
yang telah dipilih. Teori ini menunjukkan bahwa ketika seseorang sudah memiliki 
tujuan yang positif, maka dia tidak akan terusik dengan tindak kecurangan. 
Organisasi atau perusahaan dengan anggota yang memiliki tujuan seperti ini maka 
akan mengurangi resiko sebuah perusahaan untuk melakukan kecurangan. 
Kelompok orang seperti ini akan tetap pada tujuan positifnya meskipun ada 
tekanan, tujuan, alasan yang rasional bahkan memiliki kemampuan yang cukup 
untuk melaukan kecurangan. 
2.4. Teori Fraud 
2.7.1. Definisi fraud 
Fraud adalah suatu hal yang sering terjadi di kehidupan sehari-hari, 
dikalangan pemerintah bahkan publik. Bologna et al.(1993) dalam 
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Rachmawati(2014) menjelaskan kecurangan sebagai “criminal deception intended 
to financially benefit to deceiver”. Kecurangan diartikansebagai penipuan kriminal 
yang bermaksud untuk memberi manfaat keuangan kepada si penipu. Kriminal 
merujuk pada tindakan kesalahan serius yang dilakukan dengan maksud tidak 
benar. Dari tindakan tidak benar tersebut ia memperoleh manfaat dan merugikan 
korbannya secara finansial.Albercht et al. (2011) menjelaskan fraud sebagai 
berikut: 
“Fraud is a generic term, and embraces all the multivararious means which 
human ingenuity can devise, which are resorted to by one individual, to get an 
advantage over another by false representation. No definite and invariable 
rule can be laid down as a general proposition in definiting fraud, as it 
includes surprise, trickery, cunning and unfair ways by which another is 
cheated. The only boundaries defining it are those which limit human 
knavery” 
 
Penjelasan diatas mendefinisikan fraud sebagai hal yang bersifat umum dan 
memiliki banyak makna, yang terjadi karena kecerdikan manusia dan ditujukan 
untuk satu pihak untuk memperoleh keuntungan lebih dengan penyajian yang 
salah. Tidak ada aturan khusus yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
mengartikan fraud yang terdiri dari kejutan, penipuan, kelicikan dan cara yang 
tidak wajar yang digunakan sebagai cara untuk menipu orang lain. Satu-satunya 
cara untuk menjelaskannya adalah bahwa fraud merupakan hal yang merusak 
moral manusia. 
Erickson et al. (2006) dalam Koroy (2008) menjelaskan bahwa frauddan 
manajemen laba memiliki objektif yang sama sebab sama-sama memanipulasi 
laporan keuangan. Namun yang membuat berbeda adalah fraud berada di luar 
lingkup standart yang ditentukan(GAAP) sementara manajemen laba masih  
berada di dalam ruang lingkup GAAP. Lebih lanjut, Ratnaningdyah 
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(2012)menjelaskan bahwa manajemen laba memanfaatkan kelemahan inheren dari 
kebijakan akuntansi akrual dan masih berada dalam koridor prinsip akuntansi, 
Tindakan manajemen laba masih dapat dikategorikan legal namun bila dilakukan 
diluar standar akuntansi yang ada maka tindakan tersebut dapat dikategorikan 
pelanggaran.Dechow et al. (1996) dalam Ratnaningdyah (2012) memberikan 
bukti dalam penelitiannya bahwa perusahaan lebih memilih melakukan fraud 
dalam pelaporan keuangan ketika mereka memiliki kesempatan untuk melakukan 
manajemen laba dengan tujuan agar kinerja mereka terlihat sukses di depan para 
pemegang saham. 
2.7.2.  Jenis-jenis fraud 
Albrecth (2002) dalam Amrizal(2004) mengklasifikasikan fraud menjadi 
lima jenis seperti yang terlihat dalam Tabel 2.1.  
Tabel 2.1Jenis-Jenis Fraud 
No Jenis Fraud Korban Pelaku Penjelasan 
1 
Employee 
embezzlement/ 
occupational 
Fraud 
Pimpinan  
 
Karyawan  
 
Pencurian yang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung 
oleh karyawan kepada 
perusahaan 
2 Management fraud 
Stockholders dan 
pengguna laporan 
keuangan 
Manajemen 
puncak 
Manajemen puncak memberikan 
informasi yang bias dalam 
laporan keuangan 
3 Invesment scams Investor Perseorangan  
Melakukan kebohongan investasi 
dengan menanam modal 
4 Vendor fraud 
Perusahaan yang 
membeli barang 
atau jasa 
Organisasi atau 
perusahaan yang 
menjual barang 
atau jasa 
Perusahaan mengeluarkan tarif 
yang mahal dalam hal 
pengiriman barang 
5 Customer fraud 
Organisasi atau 
perusahaan yang 
menjual barang 
atau jasa 
Pelanggan 
Pelanggan menipu penjual agar 
mereka mendapatkan sesuatu 
yang lebih dari seharusnya 
Sumber: Albercht et al.,(2002) dalam Amrizal (2004). 
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Kecurangandalamlaporankeuangan merupakan salah satu bentuk 
penyimpangan yang dilakukan manajemen dengan cara memanipulasi informasi 
laporan keuangan perusahaan untuk tujuan pribadi. Tujuannyaadalah untuk 
memenuhikepentinganpribadimanajemen, salah satunya dengan menyembu-
nyikan informasi yang ada dalam perusahaan kepada pihak prinsipal. Jika 
merujuk pada Tabel 2.1 maka kecurangan dalam laporan keuangan dapat 
digolongkan pada jenis management fraud. 
2.7.3. Klasifikasi fraud 
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)merupakan 
organisasiprofesional bergerak di bidang pemeriksaan atas kecurangan 
yangberkedudukan di Amerika Serikat. Misi organisasi ini adalah  untuk 
mengurangi kejadian penipuan dan kejahatan kerah putih serta membantu 
memberdalam deteksi dan pencegahan penipuan. ACFE menggambarkan 
occupational fraud dalam bentuk fraud tree seperti yang terlihat dalam Gambar 
2.1. Pohon ini menggambarkan klasifikasi dari fraud dalam bentuk skema 
hubungan kerja, beserta ranting dan anak rantingnya. ACFE dalam Tuanakotta 
(2010: 195-204) membagi frauddalam tiga jenis berdasarkan perbuatan,yaitu: 
1. Korupsi (Corruption) 
Di gambar, korupsi bisa dilihat di bagian paling kiri. Jenis fraud ini yang 
paling sulit dideteksi karena menyangkut kerja sama dengan pihak lain seperti 
suap dan korupsi.Jenis ini banyak terjadi di negara-negara berkembang yang 
penegakan hukumnya lemah dan masih kurang kesadaran akan tata kelola yang 
baik sehingga faktor integritasnya masih dipertanyakan.  Fraud jenis ini sering 
kali tidak dapat dideteksi karena para pihak yang bekerja sama menikmati 
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keuntungan (simbiosis mutualisme).Termasuk didalamnya adalah penyalahgunaan 
wewenang atau konflik kepentingan (conflict of interest), penyuapan (bribery), 
penerimaan yang tidak sah/illegal (illegal gratuities), dan pemerasan secara 
ekonomi (economic extortion).Sebenarnya jenis kejahatan korupsi ini juga 
dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 atau biasa disebut UU 
Tipikor (Tindak Pidana Korupsi).Berbeda dengan klasifikasi korupsi dalam fraud 
tree, UU Tipikor lebih mengacu pada kerugian keuangan negara, suap-menyuap, 
penggelapan dalam jabatan, perbuatan pemerasan, perbuatan curang, benturan 
kepentingan dalam pengadaan, dan gratifikasi. 
2. Penyimpangan atas aset (Asset misappropriation) 
Jenis fraud berada pada tengah gambar. Penyimpangan aset meliputi 
penyalahgunaan/pencurian aset atau harta perusahaan atau pihak lain. Bentuk 
fraudini paling mudah dideteksi karena sifatnya yang tangible atau dapat 
diukur/dihitung (defined value). Beberapa teknik yang bisa digunakan untuk 
mendeteksi penyimpangan atas aset. Teknik terbaik untuk menditeksi kecurangan 
tipe ini adalah pemahaman yang baik mengenai pengendalian internal dalam pos-
pos.Fraud tree membagi jenis ini menjadi dua yaitu cash misappropriation dan 
non-cash misappropriation. 
3. Kecurangan dalam laporan keuangan(Financial Statement Fraud) 
Jenis fraud ini berada bagian paling kiri pada gambar.Fraudulent 
statementbertujuannya untuk menutupi kondisi keuangan yang sebenarnya dengan 
melakukan rekayasa keuangan (financial engineering).Fraudulent Statement 
memang lebih dikenal oleh auditor yang biasa melakaukan general audit.Jenis 
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kecurangan ini dilakukan oleh pejabat atau eksekutif di suatu perusahaan atau 
instansi pemerintah.  
  
Sumber: Report to The Nation ACFE 2016 
Gambar 2.1 Fraud Tree 
2.5. Teori Fraud Triangle 
Cressey (1953) dalam Skousen et al.(2009) menyatakan bahwa teori 
faktorrisiko kecurangan berdasar pada hasil wawancara yang telah banyak 
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dilakukanpada orang-orang yang dihukum atas tindak penggelapan atau korupsi. 
Berdasarkan wawancara tersebut, diketahui bahwa kecurangan terjadi dengan 
diikuti tiga ciri. Pertama, pihakterpidana memiliki kesempatan untuk melakukan 
kecurangan. Kedua, individuFraud triangle menjelaskan tiga faktor yang hadir 
dalam setiap situasi fraud yaitu tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi. Penjelasan 
lebih lanjut mengenai tiga poin ini akan dijelaskan di subbab elemen-elemenfraud 
diamond. 
 
Sumber: Cressey (1953) dalam Skousen et al. (2009)  
Gambar 2.2 Dimensi Fraud Triangle 
 
2.6. Teori Fraud Diamond 
Wolfe dan Hermanson (2004) menyebutkan bahwa untuk meningkatkan 
pencegahan dan pendeteksian kecurangan perlu mempertimbangkan elemen 
keempat. Di samping pressure, opportunity, dan rationalization, juga harus 
dipertimbangkan pula unsur indivual’s capability (kemampuan 
individu).Capabilitymerupakan sifat-sifat pribadi dan kemampuan yang 
memainkan peran utama dalam kecurangan yang mungkin benar-benar terjadi 
bahkan dengan kehadiran tiga unsur lainnya. Keempat elemen ini dikenal sebagai 
“Fraud Diamond” (Wolfe dan Hermanson, 2004). 
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 Sumber: Wolfe dan Hermanson (2004) 
Gambar 2.3 Dimensi Fraud Diamond 
 
Wolfe dan Hermanson (2004) juga menjelaskan sifat-sifat terkait elemen 
capability yang sangat penting dalam pribadi pelaku kecurangan, yaitu: 
1. Positioning (Posisi seseorang) 
Posisi seseorang atau fungsi dalam organisasi dapat memberikan 
kemampuan untuk membuat atau memanfaatkan kesempatan untuk penipuan. 
Seseorang yang memiliki otoritas, juga memiliki pengaruh lebih besar atas situasi 
tertentu atau lingkungan. 
2. Intelligence and creativity (Intelegensi dan kreatifitas) 
Pelaku kecurangan ini memiliki pemahaman yang cukup dan 
mengeksploitasi kelemahan pengendalian internal dan untuk menggunakan posisi, 
fungsi, atau akses berwenang untuk keuntungan terbesar. 
3. Convidence/Ego(Kepercayaan diri/ego) 
Individu harus memiliki ego yang kuat dan keyakinan yang besar dia tidak 
akan terdeteksi. Tipe kepribadian umum termasuk seseorang yang didorong untuk 
berhasil di semua biaya, egois, percaya diri, dan sering mencintai diri sendiri 
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(narsisme). Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorder, 
gangguan kepribadian narsisme meliputi kebutuhan untuk dikagumi dan 
kurangnya empati untuk orang lain. Individu dengan gangguan ini percaya bahwa 
mereka lebih unggul dan cenderung ingin memperlihatkan prestasi dan 
kemampuan mereka. 
4. Coercion (Paksaan) 
Pelaku kecurangan dapat memaksa orang lain untuk melakukan atau 
menyembunyikan penipuan. Seorang individu dengan kepribadian yang persuasif 
dapat lebih berhasil meyakinkan orang lain untuk pergi bersama dengan penipuan 
atau melihat ke arah lain. 
5. Deceit (Penipuan) 
Penipuan yang sukses membutuhkan kebohongan efektif dan konsisten. 
Untuk menghindari deteksi, individu harus mampu berbohong meyakinkan, dan 
harus melacak cerita secara keseluruhan. 
6. Stress 
Individu harus mampu mengendalikan stres karena melakukan tindakan 
kecurangan dan menjaganya agar tetap tersembunyi sangat bisa menimbulkan 
stres. 
2.7. Elemen Fraud Diamond 
2.7.1. Tekanan 
Elemen tekanan sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teori keagenan. Jika ditelusur, pihak agen akan memberikan tekanan kepada 
manajemen untuk memberikan kinerja yang terbaik. Kategori tekanan bisa 
bermacam-macam sepertitekanankeuangan, tekananakankebiasaanburuk, 
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dantekanan yang berhubungandenganpekerjaan (Albrecht et al., 2011). Tekanan-
tekanantersebut dapat memicumanajemen untuk melakukan 
kecurangandalamlaporankeuangan.Tekanan (pressure) dapat mencakup hampir 
semua hal termasuk gaya hidup, tuntutan ekonomi, dan lain-lain termasuk hal 
keuangan dan non keuangan.Moeller (2004:222) dalam bukunya berpendapat 
bahwa tekanan situasional berpotensi muncul karena  beberapa alasan, antara lain: 
a. Adanya kewajiban keuangan yang melebihi batas kemampuan yang harus 
diselesaikan oleh pegawai atau manajemen. 
b. Terjadinya kegagalan hubungan kerja antara perusahaan dengan pegawainya 
baik yang berkenaan dengan akses atau penggunaan aktiva perusahaan. 
c. Konpensasi yang tidak sesuai dengan harapan. 
d. Jenjang karier, promosi, dan masa depan pegawai di perusahaan tersebut 
tidak jelas.  
 
Albrecht et al. (2011) menjelaskan bahwa tekanan dapat dikategorikan 
kedalam empat kelompok, yaitu: 
1. Tekanan Finansial (Financial Pressures) 
Tekanan finansial yang sering diselesaikan dengan mencuri (Fraud) dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu keserakahan (greedy), standar hidup 
yang terlalu tinggi (living beyond one’s means), banyaknya tagihan dan utang 
(high bills or personal debt), kredit yang hampir jatuh tempo (poor credit), 
dan kebutuhan hidup yang tidak terduga (unexpected financial needs) 
2. Tekanan akan Kebiasaan Buruk (Vices Pressures) 
Vices Pressures disebabkan oleh dorongan untuk memenuhi kebiasaan yang 
buruk, misalnya berhubungan dengan: judi, obat-obat terlarang, alkohol, dan 
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barang-barang mahal yang sifatnya negatif. Sebagai contoh, seseorang yang 
suka berjudi akan terdorong untuk melakukan apapun untuk memperoleh 
uang sebagai taruhan (gambling).  
3. Tekanan yang Berhubungan dengan Pekerjaan (Work-Related Pressures) 
Tidak adanya kepuasan kerja yang diperoleh karyawan, misalnya kurangnya 
perhatian dari manajemen, adanya ketidakadilan, dan sebagainya, dapat 
membuat karyawan harus melakukan Fraud untuk memperoleh “imbalan” 
atas kerja kerasnya. 
 
ACFE sebagai lembaga independen yang berfokus pada fraud melakukan 
sebuah studyterhadap beberapa responden terkait dengan behavioral red flags. 
Perilaku yang menyebabkan terjadinya red flag paling banyak terjadi karena 
kehidupan glamor dan hedon yaitu sebesar 45,8%. Kemudian disusul dengan 
kesulitan keuangan sebesar 30%, terdapat asosiasi dengan vendor atau dengan 
pelanggan, dan beberapa alasan lainnya. Hasil survey tersebut tampak pada 
Gambar 2.4.  
2.7.1.1. Stabilitas keuangan  
Loebbecke et al. (1989) dan Bell et al. (1991) dalam Skousen et al.(2009), 
berargumen bahwa manajemen sebuah perusahaan berpeluang untuk 
memanipulasi laporan keuangansaat pertumbuhan perusahaan dibawah rata-rata 
industri. Hal ini tentu bertujuan untuk meningkatkan performa perusahaan dimata 
investor, kreditor, atau pihak-pihak penting lainnya. Ketika perusahaan tidak 
stabil dan kinerja perusahaan terlihatmenurun di mata publik, manajemen akan 
merasa tertekan. Dampak ketidakstabilan perusahaan ini bahkan bisa menghambat 
aliran dana investasi di tahun mendatang. 
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Gambar 2.4Behavioral Red Flags 
Sumber: Report to The Nation ACFE 2016 
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Skousen et al. (2009) menjelaskan bahwa ketika dalam posisi tertekan 
karena stabilitas keuangan, manajemen dapat memanipulasi pertumbuhan aset 
pada perusahaan. Skousen et al. (2009) dalam penelitiannya juga membuktikan 
bahwa semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka 
probabilitas dilakukannya tindak kecurangan pada laporan keuangan perusahaan 
tersebut semakin tinggi. Dengan demikian stabilitas keuangan diproksi dengan 
presentase perubahan total aset. 
2.7.1.2. Tekanan dari pihak eksternal 
Perusahaan sering mendapat tekanan dari pihak eksternal, misalnya tekanan 
untuk mendapatkan tambahan utang atau sumber pembiayaan eksternal agar tetap 
kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan pengeluaran pembangunan atau modal 
(Skousen et al., 2009).Vermeer (2003) serta Press dan Weintrop (1990) dalam 
Skousen et al.(2009) menunjukkan bahwa saat dihadapkan dengan hal pelunasan 
pinjaman, maka manajer bisa saja melakukan diskresionariakrual. Lebih lanjut, 
DeAngelo et al.(1994) serta DeFond and Jiambalvo (1991) dalam Skousen et al. 
(2009) menunjukkan bahwa tingkatan level hutang berhubungan dengan 
pendapatan yang ditingkatkan menggunakan discretionary accruals. 
Kebutuhan pembiayaan eksternal terkait dengan kas yang dihasilkan dari 
utang yang dalam penelitian ini diproksikan dengan leverage ratio. Manurung dan 
Hardika (2015) berargumen bahwa untuk mendapatkan pinjaman dari pihak 
eksternal,  kreditor harus yakin bahwa perusahaan mampu untuk mengembalikan 
pinjamannya. Semakin tinggi leverage ratio, maka semakin tinggi pula hutang 
dan risiko kredit yang dimiliki perusahaan. Risiko kredit yang tinggi akan 
berdampak pada kekhawatiram kreditorbahwa pada nantinya perusahaan tidak 
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mampu untuk mengembalikan pinjaman modal yang diberikan. Dengan alasan 
tersebut, perusahaan harus menunjukkan performa yang baik agar tetap dianggap 
mampu untuk mengembalikan pinjaman. 
2.7.1.3. Target keuangan 
Target keuangan menurut Manurung dan Hardika (2015) merupakan 
patokan perusahaan dalam melakukan aktivitasnya untuk mencapai besaran 
tingkat laba yang harus diperoleh. Salah satu pengukuran untuk menilai tingkat 
laba yang diperoleh perusahaan atas usaha yang dikeluarkan adalah ROA. 
Perbandingan laba tehadap jumlah aset (ROA) adalah ukuran kinerja operasional 
yang banyak digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja 
(Skousen et al., 2009). ROA sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan 
dalam menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-lain. 
2.7.2. Kesempatan 
Fraud dapat dilakukan apabila terdapat peluang untuk melakukannya. Hal 
ini bisa terjadi karena pengendalian internal perusahaan yang lemah, kurangnya 
pengawasan dan penyalahgunaan wewenang. Penyalahgunaan wewenang ini 
bersebrangan dengan prinsip teori keagenan. Pihak agen sudah memberikan 
wewenang atau otorisasinya kepada manajemen untuk mengelola organisasi 
perusahaan dengan baik.Diantara elemen fraud diamond yang lain, kesempatan 
merupakan elemen yang paling memungkinkan diminimalisir melalui penerapan 
proses, prosedur, dan upaya deteksi dini terhadap kecurangan. Menurut Albrecht 
et al. (2011) ada enam faktor yang dapat meningkatkan peluang bagi individu 
untuk melakukan fraud, antara lain kurangnya control untuk mencegah dan atau 
mendeteksi fraud, ketidakmampuan untuk menilai kualitas kinerja, kegagalan 
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untuk mendisiplinkan para pelaku fraud, kurangnya pengawasan terhadap akses 
informasi, ketidakpedulian dan ketidakmampuan untuk mengantisipasi fraud, dan 
kurangnya jejak audit (audit trail). 
SAS No. 99 menjelaskan bahwa terdapat empat jenis kondisi yang umum 
terjadi pada elemen kesempatan yang dapat mengakibatkan kecurangan. 
Penelitian ini tidak menggunakan obserfasi langsung, melainkan menggunakan 
proksi variabel yang dibangun berdasarkan peneliti terdahulu yaitu Skousen et al., 
(2009). Berikut penjelasannya: 
2.7.2.1. Jumlah komite audit 
SAS No 99 menjelaskan bahwa ketidakefektifan pengawasan dapat terjadi 
karena adanya dominasi manajemen oleh satu orang atau kelompok kecil, tanpa 
kontrol kompensasi, tidak efektifnya pengawasan dewan direksi dan komite audit 
atas proses pelaporan keuangan dan pengendalian internal dan sejenisnya 
(Manurung dan Hardika, 2015). Komite audit menjadi salah satu peran penting 
untuk meminimalisir masalah pengendalian internal perusahaan sehingga 
kesempatan untuk melakukan tindak kecurangan pun ikut tereliminasi. 
Berdasarkan Surat Edaran dari Direksi PT. Bursa Efek Jakarta No. SE-
008/BEJ/12-2001 tanggal 7 Desember 2001 serta Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Komite Audit Nomor IX.I.5 menurut BAPEPAM 
mengenaikeanggotaan komite audit, disebutkan bahwa jumlah anggota komite 
auditminimal tiga orang, termasuk ketua komite audit. Semakin banyak jumlah 
anggotaakan semakin meningkatkan efektifitas pengawasan sehingga manajemen 
tidakmemiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan. 
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2.7.2.2. Porsentase komite audit independen 
Abbott and Parker (2001), Abbott et al. (2000), Beasley et al. (2000), dan 
Robinson(2002) dalam Skousen et.al (2009) menunjukkan bahwa indepensi 
anggota komite audit berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan. Anggota 
komite yang independen juga menurunkan tingkat ketidak efektifan pengawasan 
atas sebuah perusahaan. Hal ini dikarenakan anggota independen tersebut tidak 
memiliki hubungan istimewa (memiliki saham, bekerja, atau memiliki hubungan 
saudara dengan salah satu pemilik perusahaan). Komite audit yang independen 
adalah anggota yang tidak bekerja di perusahaan tersebut ketika sedang mejabat 
posisi komite audit.  
2.7.2.3. Komisaris independen 
Ketidakefektifan pengawasan merupakaan keadaan dimana perusahaan tidak 
memiliki unit pengawas yang efektif memantau kinerja perusahaan (Manurung 
dan Hardika, 2015). Kecuranganyang disebabkan karena elemen resiko dapat 
diminimalkan salah satunya dengan mekanisme pengawasan yang baik. Dewan 
komisaris independen dipercaya dapat meningkatkan efektivitas pengawasan 
perusahaan. FCGI dalam Manurung dan Hardika (2015) menjelaaskan tugas 
dewan komisaris sebagai penjamin terlaksananya strategi perusahaan, pengawas 
manajemen dalam mengelola perusahaan dan mewajibkan terlaksananya 
akuntabilitas. Penelitian ini menggunakan proksi rasio perbandingan antara 
jumlah dewan komisaris independen terhadap jumlah total dewan komisaris. 
2.7.2.4. Jumlah pertemuan komite audit 
Peraturan Nomor IX.I.5 mengenai Pembentukan dan PedomanPelaksanaan 
Komite Audit oleh BAPEPAM menyatakan bahwa komite auditwajib 
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mengadakan rapat secara berkala minimal sekali dalam tiga bulan, yangartinya 
dalam setahun komite audit harus mengadakan pertemuan minimal empatkali. 
Semakin banyak pertemuan yang dilakukan oleh para komite audit makaakan 
semakin efektif pula pengawasan yang dilakukan, sehingga kesempatanuntuk 
melakukan kecurangan bisa diminimalisasi. Abbot et al. (dalam Ika danGhazali, 
2012) membuktikan perusahaan dengan komite audit yang mengadakanpertemuan 
minimal empat kali dalam setahun cenderung tidak melakukan restatement 
laporan keuangan sehingga akan terjadi hubungan yang negatif antarajumlah rapat 
tahunan komite audit dengan kecurangan laporan keuangan(ACMEET). 
2.7.3. Rasionalisasi 
Hampir semua fraud dilatarbelakangi oleh rasionalisasi. Rasionalisasi 
membuat seseorang yang awalnya tidak ingin melakukan fraud pada akhirnya 
melakukannya. Teori agensi menjelaskan bahwa agen meng-otorisasikan 
perusahaan kepada manajemen untuk memenuhi  keinginan pihakagen. Namun 
terkadang manajemen juga memiliki rasionalisasi lain untuk memenuhi 
kepentingan manajemen sendiri. Albrecht et al. (2011) mengemukakan bahwa 
pikiran rasionalisasi yang sering terjadi ketika melakukan fraud antara lain:  
a. Aset itu sebenarnya milik saya (perpetrator’s Fraud) 
b. Saya hanya meminjam dan akan membayarnya kembali 
c. Tidak ada pihak yang dirugikan 
d. Ini dilakukan untuk sesuatu yang mendesak 
e. Kami akan memperbaiki pembukuan setelah masalah keuangan ini 
selesai 
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f. Saya rela mengorbankan reputasi dan integritas saya asal hal itu dapat 
meningkatkan standar hidup saya 
Auditor eksternal merupakan mekanisme pengawasan untuk mengendalikan 
perilaku manajemen ketika berasionalisasi akan melakukan tindak kecurungan 
khususnya kecurangan dalam laporan keuangan. Auditor ekternal tentu akan 
laporan keuangan hingga mendapatkan keyakinan dan kemudian memberikan 
opini audit. Francis and Krishnan (1999) dalam Skousen et al. (2009) 
menyimpulkan bahwakelebihan dari penggunaan diskresionari akrual 
menyebabkan opini audit tidak wajar. Tindakan manajemen laba tersebut tentunya 
karena manajemenmerasionalkan perbuatannya. 
2.7.4. Kapabilitas 
Secara keseluruhan fraud diamond merupakan penyempurnaan dari fraud 
model yang dikemukakan Cressey pada tahun 1953. Adapun elemen-elemen dari 
fraud diamond theory antara lain tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan 
kapabilitas. Wolfe dan Hermannson (2004) berpendapat bahwa ada pembaharuan 
fraud triangle untuk meningkatkan kemampuan mendeteksi dan mencegah fraud 
yaitu dengan cara menambahkan elemen keempat yakni Capability. Wolfe dan 
Hermanson (2004) berpendapat bahwa: 
“Many Frauds, especially some of the multibillion-dollar ones, would not 
have occurred without the right person with the right capabilities in place. 
Opportunity opens the doorway to Fraud, and incentive and Rationalization 
can draw the person toward it. But the person must have the Capability to 
recognize the open doorway as an Opportunity and to take advantage of it 
by walking through, not just once, but time and time again. Accordingly, the 
critical question is; Who could turn an Opportunity for Fraud into reality?" 
 
Artinya adalah banyak fraud yang umumnya bernominal besar tidak 
mungkin terjadi apabila tidak ada orang tertentu dengan kapabilitas khusus yang 
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ada dalam perusahaan. Opportunity membuka peluang atau pintu masuk bagi 
elemen fraudyang lain yaituPressure dan Rationalizationsehingga mendorong 
seseorang untuk melakukan fraud. Namun menurut Wolfe dan Hermanson (2004), 
orang yang melakukan fraud tersebut harus memiliki kapabilitas untuk menyadari 
pintu yang terbuka sebagai peluang emas dan untuk memanfaatkanya bukan 
hanya sekali namun berkali-kali. 
Wolfe dan Hermanson (2004) meneliti tentang capability sebagai salah satu 
fraud risk factor yang melatarbelakangi terjadinya fraud menyimpulkan bahwa 
perubahan direksi dapat mengindikasikan terjadinya fraud. Perubahan direksi 
tidak selamanya berdampak baik bagi perusahaan. Manurung dan Hardika (2015) 
menjelaskan bahwa perubahaan direksi bisa menjadi suatu upaya perusahaan 
untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dengan melakukan perubahan 
susunan direksi ataupun perekrutan direksi yang baru yang dianggap lebih 
berkompeten dari direksi sebelumnya. Sementara disisi lain, pergantian direksi 
bisa jadi merupakan upaya perusahaan untuk menyingkirkan direksi yang 
dianggap mengetahui fraud yang dilakukan perusahaan serta perubahan direksi 
dianggap akan membutuhkan waktu adaptasi sehingga kinerja awal tidak 
maksimal. 
Direksi dianggap memiliki kemampuandalam melakukan tindak 
kecurangan, karena direksi mengetahui celah-celah danpandai melihat peluang 
didalam fungsi tertentu yang berpotensi untukdilakukannya kecurangan. Selain 
itu, sesuai UU No.40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas Pasal 108 ayat (1). 
direksi hanya diawasi oleh komisaris meskipun juga dibantu dengan komite-
komite yang telah dibentuk oleh komisaris. Direksi memiliki kendali dan 
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kemampuan memengaruhi yang besar terhadapbawahannya, termasuk dalam 
sistem, proses, data perusahaan, pengambilan keputusan operasional, dan 
keputusan dalam penerapan kebijakanakuntansi dalailm proses pelaporan 
keuangan perusahaan pada periode tertentu. 
2.8. Financial Statement Fraud 
Taylor dan Glesen (1996) dalam Skosen et al. (2009)Financial statement 
fraudmerupakan kesengajaan atau kecerobohan baik berupa tindakan yang 
disengaja ataupun kelalaian yang mengakibatkan kekeliruan bersifat material pada 
laporan keuagan sehingga laporan keuangan mengandung informasi yang tidak 
sebenarnya. Wells (2011) dalam Manurung dan Hardika(2015) menjelaskan 
bahwakecurangan laporan keuangan mencakup beberapa modus, antara lain: 
1. Pemalsuan, pengubahan, atau manipulasi catatan keuangan (financial 
record), dokumen pendukung atau transaksi bisnis. 
2. Penghilangan yang disengaja atas peristiwa, transaksi, akun, atau informasi  
signifikan lainnya sebagai sumber dari penyajian laporan keuangan. 
3. Penerapan yang salah dan disengaja terhadap prinsip akuntansi, kebijakan, 
dan prosedur yang digunakan untuk mengukur, mengakui, melaporkan dan 
mengungkapkan peristiwa ekonomi dan transaksi bisnis. 
4. Penghilangan yang disengaja terhadap informasi yang seharusnya disajikan 
dan diungkapkan menyangkut prinsip dan kebijakan akuntansi yang 
digunakan dalam membuat laporan keuangan  
Auditing Standard Board (ASB) dibawah naungan American Institute of 
Public Accountant (AICPA) pada November 2002, menerbitkan  Statement on 
Auditing Standards (SAS) No.99 yang berjudul Consideration of Fraud in a 
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Financial Statement Audit. Dalam SAS tersebut, disebutkan terdapat dua jenis 
salah saji yang relevan dengan audit laporan keuangan dan pertimbangan auditor 
terhadap fraud. Pertama, salah saji yang berasal dari pelaporan keuangan yang 
salah yang disebut dengan salah saji yang disengaja atau penghapusan terhadap 
nilai material atau pengungkapan yang didesain untuk mengecoh pengguna 
laporan keuangan. Kedua, salah saji yang berasal dari penyalahgunaan aset yang 
disebut juga pencurian atau penggelapan. 
Committee of Sponsoring Organization (COSO) of the Treadway 
Commissions dalam Tuanakotta (2010) melakukan kajian terhadap financial 
statement frauddan mengembangkan suatu taksonomi yang mungkin dapat terjadi 
pada semua bisnis. Dijelaskan oleh Tuanakotta (2010) juga bahwa COSO 
mengidentifikasi enam modus fraud pada beberapa area, antara lain : 
a. Mengakui pendapatan yang tidak semestinya. 
b. Melebihsajikan aset (selain piutang usaha yang berhubungan dengan 
kecurangan terhadap pengakuan pendapatan). 
c. Beban/liabilitas yang kurang saji. 
d. Penyalahgunaan aset. 
e. Pengungkapan yang tidak semestinya. 
f. Teknik lain yang mungkin dilakukan. 
2.9. Fraud Score 
Model yang paling umum digunakan untuk mendeteksi kecurangan (melalui  
deteksi manajemen laba) dengan variabel laporan keuangan adalah apa yang 
dikenal sebagai ukuran discretionary accruals. Model ini sedemikian banyaknya 
digunakan dalam kajian mengenai kecurangan laporan keuangan, khususnya 
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manajemen laba. Kemudian Dechow et al. (2009) menyarankan menggunakan 
suatu ukuran yang mereka sebut sebagai Fraud score. Mereka menyatakan bahwa 
Fraud scoredapat merupakan ukuran komplementer dan suplementer dari 
discretionary accruals measure, dan menyarankan dalam riset lebih lanjut untuk 
memakai Fraud score sebagai proksi tambahan dalam mendeteksi kemungkinan 
earnings management. Penjelasan Dechow et al. (2009) tersebut merupakan 
alasan fraud score digunakan dalam penelitian ini. 
Fraud score model atau biasa disingkat F-Scoremerupakan sebuah ukuran 
komposit yang diklaim dapat digunakan sebagai alat mendeteksi salah saji 
material dalam laporan keuangan (Sukrisnadi, 2010). Tujuan Dechow et al,. 
(2009) membangun model F-Score adalah untukmengembangkan satu ukuran 
yang dapat secara langsung dihitung dari laporankeuangan. Selain itu, periset atau 
praktisi dapatmenghitung F-Score dari perusahaan manapun dan dapat dengan 
mudah menaksirkemungkinan salah saji pada laporan keuangan. Tujuan ketiga 
dari studi merekaadalah untuk mengevaluasi kegunaan informasi di luar laporan 
keuangan pokok,sehingga dalam membangun model mereka memperhitungkan 
informasi lain diluar laporan keuangan pokok.  
Skousen and Twedt (2009) dalam Sukrisnadi (2010) menjelaskankegunaan 
F-Score terutama untuk kepentinganinvestor untuk menilai risiko financial 
statement fraud. Preposisinya adalah makin tinggi F-Score maka 
risikokecurangannya makin besar. Oleh karena itu investor 
perlumempertimbangkan untuk melakukan investasinya di negara tersebut. 
Berikut merupakan persamaan yang digunakan dalam menghitung F-Score: 
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Tabel 2.2 Patokan nilai F-Score 
No Patokan Keterangan 
1 F-Score > 2,45 Risiko tinggi - ‘high’ risk 
2 F-Score > 1,85 Risiko substansial - ‘substantial’ risk 
3 F-Score > 1 Risiko di atas normal - above ‘normal’ risk 
4 F-Score < 1 Risiko rendah atau normal - normal or low risk 
 
Sumber: Sukrisnadi (2010) 
 
Perhitungan lebih rinci akan dijelaskan pada bab empat. Setelah melakukan 
serangkain perhitungan dan setelah dilakukan serangkaiananalisis dan pengujian, 
maka didapat nilai F-Score. Dechow et al. (2009) juga menjabarkan patokan nilai 
F-Score yang digunakan untuk mengukur risiko salah saji laporan keuangan pada 
Tabel 2.2. Sukrisnadi (2010) menjelaskan bahwa dengan menggunakan cut-off 
angka sebesar satu, model yang mereka buat secara tepat mampu mengidentifikasi 
60% perusahaan yang melakukan salah saji dalam tahun yang bersangkutan. Oleh 
karena itu mereka meyakini bahwa F-Score tersebut dapat digunakan sebagai 
alatdeteksi awal (first-pass screening) untuk mendeteksi kemungkinan salah saji. 
Skousen dan Wright (2009) serta Skousen dan Twedt (2009) dalam 
Sukrisnadi (2010) sudah menggunakan model F-Score sebagai alat ukur risiko 
salah saji laporan keuangan dari perusahaan-perusahaandi banyak negara. Salah 
F-Score  = Predicted probability/Unconditional probability 
Predicted probability  = e(PredictedValue)/(1+ e (PredictedValue) 
PredictedValue = a + α1RSST accrual + α2ch_rec + α3ch_inv+ 
    α5ch_cs + α6ch_roa + α7issue 
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satunya adalah Indonesia.Skousen and Twedt (2009) berargumen bahwa 
kegunaan utama F-Score adalah untuk kepentingan investor dalam menilai risiko 
kecurangan dalam laporan keuangan perusahaanperusahaan di suatu negara.  
Preposisinya adalah makin tinggi F-Score maka risiko kecurangannya 
makin besar dan oleh karena itu investor perlu mempertimbangkan untuk 
melakukan investasinya di negara tersebut. Salah satu negara yang dimasukkan 
dalam penghitungan mereka adalah Indonesia. Dengan sampel 1.254 perusahaan 
Indonesia, rata-rata F-Scorenya adalah 0,832 yang mana hal ini berarti bahwa 
risiko salah saji (kecurangan) laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan di 
Indonesia adalah rendah atau normal. 
2.10. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian sejenis sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
terdahuluseperti Lou dan Wang (2009), Skousen et.al. (2009), Sukrisnadi (2010), 
Amara et al. (2013), Dalnial (2014) dan Hardika dan Manurung (2015).Tabel 2.3 
menunjukkan nama peneliti, tahun penelitian, judul,variabel yang diteliti, hasil 
penelitian, serta persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
ini. Skousen et.al. (2009) meneliti pengaruh fraud triangle terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Skousen et.al. (2009) menggunakan proksi-proksi seperti rasio 
dan variabel dummy yang diturunkan dari SAS No.99. Hasilnya fraud triangle 
memang berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Persamaan dengan 
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan faktor tekanan, kesempatan dan 
rasionalisasi. Namun yang membedakan dengan penelitian ini adalah menambah 
faktor kapabilitas dan menggunakan fraud score sebagai alat ukur kecurangan 
dalam laporan keuangan. 
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Tabel 2.3  Penelitian Terdahulu 
No Peneliti, 
Tahun, dan Judul 
Penelitian 
Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian Kegunaan Penelitian Terdahulu bagi Penelitian Perbedaan 
1 Lou dan Wang 
(2009) 
Judul: Fraud Risk 
Factor Of The 
Fraud Triangle 
Assessing The 
Likelihood Of 
Fraudulent 
Financial 
Reporting 
Fraudulent financial reporting (Y) 
menggunakan variabel dummy. Angka 1 
diberikan kepada perusahaan yang harus 
(mandatori) melakukan restatement oleh 
Taiwan Secutities and Future Commission 
(TSFC). Angka 0 diberikan pada yang lain. 
 
Fraud Triangle:  
a. Elemen pressure diwakili dengan: 
variabel nilai earning per share setelah 
perusahaan tersebut melakukan 
restatement (X1) dan leverage (X2).  
b. Elemen opportunity diwakili dengan 
variabel rasio penjualan pada total aset 
(X3) dan jumlah perubahan internal 
auditor selama tiga tahun terakhir (X4).  
c. Elemen rationalization didapat dari 
variabel earning-affected restatements 
(X5) dan pergantian auditor eksternal 
(X6). 
 
Variabel kontrol: 
Ukuran perusahaan (X7)  
Hasil penelitian ini 
adalah semua variable 
independen (X) 
berpengaruh pada 
variabel dependen (Y) .  
Namun variabel kontrol 
yaitu ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh pada 
financial statement fraud. 
Penelitian ini mengacu 
pada indikator leverage 
(debt to equity) dalam 
elemen pressure, argumen 
mengapa proksi tersebut 
digunakan,  grand theory 
yang digunakan, dan 
pengertian mengenai unsur 
tekanan, kesempatan, dan 
rasionalisasi. 
a) Pada penelitian ini, 
pengukuran Fraudulent 
financial reporting 
menggunakan fraud score. 
b) Lou dan menggunakan 
fraud triangle sedangkan 
penelitiian ini 
menggunakan fraud 
diamond. 
c) Pada elemen pressure, 
terdapat dua variabel yang 
berbeda dengan penelitian 
Lou dan Wang. Pertama 
financial stability (X1) dan 
external pressure (X2) 
d) Pada Elemen opportunity, 
penelitian ini mengginakan 
dua variabel yang berbeda 
dengan Lou dan Wang 
yaitu nature of industry 
(X4) dan ineffective 
monitoring (X5) 
e) Pada elemen rationalisasi 
variabel yang digunakan 
oleh penelitian ini 
dibandingkan dengan Lou 
dan Wang tidak ada yang 
sama. 
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No 
Peneliti, 
Tahun, dan Judul 
Penelitian 
Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian Kegunaan Penelitian Terdahulu bagi Penelitian Perbedaan 
2 Sukrisnadi (2010) 
Judul: Pemakaian 
Ukuran F-Score 
dalam Kasus-
Kasus Salah Saji 
Laporan Keuangan 
di Pasar Modal 
Indonesia 
Variabel dependen disini adalah financial 
statement fraud yang didapat dari press release 
dari BAPEPAM (kini menjadi OJK). 
 
Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah fraud score.  
Penelitian ini meneliti 
kasus-kasus salah saji 
laporan keuangan oleh 
kecurangan yang 
dilakukan oleh 
manajemen, dengan 
memanfaatkan suatu 
ukuran komposit baru 
yang disebut F-Score. 
Hasil penelitian 
membuktikan 
bahwa ukuran F-Score 
efektif dalam mendeteksi 
salah saji laporan 
keuangan. 
 
Penelitian ini mengacu 
pada komposit fraud score 
yang digunakan dan 
contoh perhitungan fraud 
score. Kemudian  
penjelasan mengenai 
kasus-kasus kecurangan 
laporan keuangan yang 
dibahas. 
Sukrisnadimenjadikan Fraud 
score sebagai variabel 
independen dan financial 
satatement fraud sebagai 
variabel dependen. 
Sedangkan pada penelitian 
ini bertujuan menguji 
keefektifan model fraud 
score sebagai indokator 
financial statement fraud. 
3 Amara et al. 
(2013) 
Judul: Detection of 
Fraud in Financial 
Statement : French 
Companies as a 
Case Study 
Financial statement fraud (Y) menggunakan 
variable dummy yaitu 1 untuk perusahaan 
yang melakukan fraud dan 0 untuk yang 
tidak. 
 
Penelitian ini hanya menggunakan dua 
element fraud triangle yaitu: 
a. Elemen pressure didapat dari indikator 
debt to asset (X1), liquiditas (X2) dan 
ROA(X3). 
b. Elemen opportunity didapat dari 
variabel independensi komisaris (X4) 
dan  kualitas auditor eksternal (X5). 
 
Debt to asset dan 
liquidity 
Tidak berpengaruh 
terhadap pendeteksian 
fraud financial statement 
sedangkan yang lain 
berpengaruh. 
Penelitian ini mengacu 
pada indikator leverage 
(debt to equity), ROA, 
independensi komisaris, 
argumen alasan proksi 
tersebut digunakan,  grand 
theory yang digunakan, 
dan pengertian mengenai 
unsur tekanan, 
kesempatan, dan 
rasionalisasi. 
a) Pada penelitian ini, 
pengukuran Fraudulent 
financial reporting 
menggunakan fraud score. 
 
b) Penelitian yang dilakukan 
oleh amara ini hanya 
mengambil dua elemen 
yaitu pressure dan 
opportunity. 
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No 
Peneliti, 
Tahun, dan Judul 
Penelitian 
Variabel yang Diteliti Hasil Penelitian Kegunaan Penelitian Terdahulu bagi Penelitian Perbedaan 
4 Dalnial et al. 
(2014) 
Judul: 
Accountability in 
financial reporting: 
detecting 
fraudulent firms 
Financial statement fraud (Y) menggunakan 
variable dummy yaitu 1 untuk perusahaan 
yang melakukan fraud dan 0 untuk yang 
tidak. Data didapat dari Bursa Malaysia 
Media Centre. 
 
Variabel control: ukuran perusahaan (X1) 
 
Variabel independen: 
a. Financial leverage: debt to equity (X2) 
dan debt to asset (X3) 
b. Profitabilitas: net profit to revenue (X4) 
c. Komposisi aset: current assets to total 
assets (X5), receivables to revenue 
(X6), dan Inventory to Total Assets 
(X7). 
d. Likuiditas: working capital to total 
assets (X8) 
e. Revenue to Total Assets (X9) 
f. Prediksi kebangkrutan (X10) 
 
Penelitian ini 
membuktikan bahawa 
rasio debt to equity, 
account receivable to 
asset, dan prediksi 
kebangkrutan 
berpengaruh terhadap 
financial statement fraud. 
Penelitian ini mengacu 
pada indikator leverage 
(debt to equity), argumen 
mengapa proksi tersebut 
digunakan, cara 
pembahasan,  grand 
theory yang digunakan, 
dan pengertian mengenai 
unsur tekanan, 
kesempatan, dan 
rasionalisasi. 
a) Pada penelitian ini, 
pengukuran Fraudulent 
financial reporting 
menggunakan fraud score. 
b) Penelitian Dalnial 
menggunkan variabel 
control yaitu ukuran 
perusahaan. 
c) Variabel independen yang 
digunakan tidak mengacu 
pada fraud diamond. 
Dalnial lebih 
menggunakan rasio-rasio 
keuangan. Meskipun ada 
beberapa rasio yang juga 
digunakan dalam 
penelitian ini. 
5 Manurung dan 
Hardika (2015) 
Judul: Analysis of 
factors that 
influence financial 
statement fraud in 
the perspective 
fraud diamond:  
Variabel financial statement fraud (Y) 
diukur menggunakan earning management. 
 
Fraud diamond: 
a. Elemen pressure menggunakan 
indikator rasio perubahan aset  (X1), 
leverage (X2), dan ROA(X3).  
 
Variabel yang 
berpengarug terhadap 
financial statement fraud 
adalah variabel 
capability, sedangkan 
yang lain tidak 
berpengaruh. 
Persamaan dengan 
penelitian Manurung dan 
Hardika adalah sama-sama 
menggunakan proksi rasio 
perubahan aset, leverage, 
ROA, persentasi jumlah 
komisaris independen, dan 
perubahan direksi 
 
a) Menambahkan proksi 
jumlah komite audit, 
jumlah pertemuan komite 
komite audit, dan 
independensi komite audit 
pada faktor kesempatan. 
b) Proksi faktor rasionalisasi 
adalah opini audit.  
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No 
Peneliti, 
Tahun, dan Judul 
Penelitian 
Variabel yang Diteliti 
Hasil Penelitian Kegunaan Penelitian Terdahulu bagi Penelitian Perbedaan 
 
Empirical study on 
banking companies 
listed on the 
Indonesia Stock 
Exchange year 
2012 to 2014. 
b. Elemen opportunity menggunakan 
indikator nature of industry (X4) dan 
persentasi jumlah komisaris independen 
(X5). 
c. Elemen rationalisasi menggunkan 
perubahan auditor (X6)  
d. Elemen capability menggunakan 
perubahan direksi (X7). 
  c) Financial statement fraud 
diukur dengan 
menggunakan fraud score. 
Sumber: Berbagai literatur pendukung penelitian 
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BAB 3 
KERANGKA KONSEPTUAL  
 
3.1. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini bertujuan mendeteksi adanya kecurangan laporan keuangan 
atau financial statement fraud dengan menggunakan fraud diamond. Deteksi 
kecurangan dalam laporan keuangan penting sebab laporan keuangan berperan 
memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan. Proksi yang digunakan untuk menukur  financial 
statement fraud adalah Fraud-Scoreatau disingkat menjadi F-Score. Sukrisnadi 
(2010) mengatakan bahwa model F-Scorelebih dipilih karena relatif mudah 
digunakan oleh akuntan praktisi. Seperti penggunaanmodel prediksi kebangkrutan 
Z-Score dalam evaluasi atas going concernperusahaan yang telah meluas 
dipergunakan akuntan dalam tahap perencanaanaudit maupun evaluasi hasil audit. 
Variabel fraud diamond mengacu pada SAS No.99 dan Wolfe dan 
Hermanson (2004). Fraud diamond memetakan penyebab terjadinya fraud 
menjadi empat elemen yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas. 
Elemen tekanan (pressure) diwakili dengan faktor financial stability, external 
pressure dan financial target. Elemen opportunity diwakili dengan variabel nature 
of industry dan ineffective monitoring. Elemen rasionalisasi diwakili dengan 
perubahan auditor dan elemen capability diakili dengan perubahan board. Dalam 
penelitian ini, fraud diamond dijadikan sebagai variabel laten dan elemen-
elemennya dijadikan sebagai variabel manivest. 
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Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan sebelumnya, kerangka 
konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
  ti 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
 
3.2. Hipotesis  Penelitian 
Penelitian akuntansi mengenai identifikasi berbagai faktor keuangan yang 
muncul terkait dengan penipuan laporan keuangan sudah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Misalnya, Beneish (1997) dalam Skousen et al. (2009) menyimpulkan 
bahwa pertumbuhan penjualan, leverage,dan total akrual dibagi dengan total aset 
berguna dalam mengidentifikasi perusahaan pelanggar GAAP dan perusahaan 
yangagresif menggunakan akrual untuk memanipulasi laba. Selain itu, penelitian 
Summers dan Sweeney (1998) dalam Skousen et al. (2009) menunjukkan terdapat 
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perbedaan antara perusahaan yang memiliki melakukan penipuan danperusahaan 
yang tidak melakukan dalam melaporkan pertumbuhan, persediaan, dan 
pengembalian aset. Dechow et al.(1996) dalam Skousen et al.(2009) berargumen 
bahwa keinginan untuk mendapatkan pembiayaan murahadalah motivasi utama 
untuk melakukan penipuan melalui manipulasi laba. Dijelaskan juga bahwa 
perusahaan yang melakukan penipuan cenderung memiliki biayamodal relatif 
tinggi. 
Guna mengurangi resiko kecurangan laporan keuangan, tata kelola 
perusahaan (corporate governance) juga telah dikaitkan dengan kecurangan 
laporan keuangan. Hal ini diperkuat dengan argumen Dechow et al.(1996) dalam 
Skousen et al. (2009) bahwa kasus-kasus penipuan atau kecurangan lebih sering 
terjadi pada perusahaan dengan corporate governancelemah atau kurang bagus. 
Upaya tertentu pun dilakukan untuk memperbaiki corporate governance, seperti 
argumen Beasley (1996) dalam Skousenet al. (2009) bahwa kasus kecurangan 
laporan keuangan menurun karena terdapat anggota independen dalam komite 
audit. Hal ini konsisten dengan Abbott et al.(2000) yang mengamati hubungan 
terbalik antara tingkat independensi komite audit dankejadian penipuan.  
Beberapa tahun kemudian, penelitian Farber (2005) menemukan bahwa 
kredibilitas tetap menjadi masalah bagiperusahaan yang melakukan kecurangan 
dalam laporan keuangan, meskipun sudah merubah tata kelola perusahaannya. 
Banyak penelitian yang mengambil tema kecurangan khususnya pendeteksian 
kecurangan keuangan. Skousen dan Wright (2008) dan Skousen et al. (2009) 
berfokus pada deteksi kecurangan sebelum pengumuman publik terkait penipuan. 
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Proksi-proksi yang digunakan dalam penelitian tersebut bersumber pada SAS No 
99 yang kemudian diturunkan menjadi rasio-rasio.  
SAS No 99 sendiri bersumber dari penelitian sebelumnya yaitu Cressey 
(1953) dalam Skousen et al. (2009) dimana terdapat teori faktor risiko yang 
sebagian besar didasarkan pada serangkaian wawancara. Wawancara dilakukan 
pada orang-orang yang telah dihukum karena penggelapan. Cressey (1953) dalam 
Skousen et al. (2009) menyimpulkan bahwa penipuanumumnya berbagi tiga ciri-
ciri umum. Pertama, koruptor yang memiliki kesempatan untuk melakukan 
penipuan.Kedua, individu dirasakan kebutuhan keuangan non-shareable 
(tekanan). Ketiga, individuterlibat dalam penipuan merasionalisasikan perbuatan 
curang sebagai konsisten dengan kode pribadi merekaetika. Dengan demikian 
faktor risiko penipuan adalah tekanan, kesempatan dan rasionalisasi, juga 
disebutsebagai "fraud triangle". Skousen menggunakan beberapa proksi untuk 
mengukur faktor kesempatan, namun ada proksi yang tidak digunakan, yaitu 
porsentase kepemilikikan saham oleh manajemen.Alasan tidak digunakannya 
proksi tersebut adalah tidak ketersediaan data.  
Hasil penelitian Skousen et al. (2009) menunjukkan bahwa semua faktor 
resiko kecurangan pada fraud triangle berpengaruh terhadap variabel kecurangan 
laporan keuangan. Berlawanan dengan penelitian Skousen et al. (2009), Lou dan 
Wang (2009) serta dan Amara et al. (2013) belum menunjukkan pengaruh semua 
faktor dalam fraud triangle terhadap kecurangan laporan keuangan.  
Kemudian  Wolfe dan Hermanson (2004) melengkapi faktor tekanan, 
kesempatan dan rasionalisasi dengan faktor kapabilitas. Elemen iniadalah 
pelengkap dari model fraud triangle dari studi yang dilakukan Cressey pada tahun 
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1953. Capabilitymenurut Wolfe dan Hermanson (2004) adalah seberapa besar 
daya dan kapasitas dari seseorang itu melakukan fraud di lingkungan perusahaan. 
Setelah ditambah faktor kapabilitas, maka fraud triangle berubah menjadi 
frauddiamond. Konsisten dengan Wolfe dan Hermanson (2004), Manurung dan 
Hardika (2015) menemukan pengaruh kapabilitas terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Penelitian ini menguji secara empiris penerapan teori Cressey (1953) 
serta Wolfe dan Hermanson (2004) terhadap deteksi kecurangan laporan 
keuangan. Faktor resiko fraud diamond berguna sebagai alat diteksi  maupun 
prediksi kecurangan laporan keuangan. Dengan demikian informasi publik yang 
tersedia atas sebuah perusahan dapat dijadkan sebagai bahan untuk memprediksi 
apakah perusahaan tersebut terlibat dalam kegiatan kecurangan. Oleh sebab itu,  
diajukan hipotesis berikut: 
H1: Fraud diamond (tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kapabilitas) 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
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BAB 4 
METODE PENELITIAN 
 
4.1. Jenis Penelitian yang Dilakukan 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan metode untuk menjelaskan sifat 
hubungan tertentu antar variabel, atau menentukan perbedaan antar kelompok, 
atau kebebasan (independensi) dua atau lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran, 
2011). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada 
data-data numeric yang diolah dengan metoda statistika. 
4.2. Populasi, Besar Sampel dan Teknik Pembelian Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2013-2015 pada sub sektor perbankan. Penelitian 
ini memilih perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel 
adalah karena perusahaan yang go-publicmemiliki kemungkinan terjadinya fraud 
lebih tinggi dibandingkan dengan yang belum listing di bursa efek. Hal itu 
disebabkan perusahaan dituntut untuk senantiasa melakukan perbaikan dan 
peningkatan kinerja guna meningkatkan nilai perusahaan di bursa efek.Sebuah 
studi pada Report to The Nation (ACFE, 2016) menunjukkan bahwa perusahaan 
yang tergabung dalam sektor keuangan dianggap mewakili kasus-kasus 
kecurangan yang terjadi. Kemudian alasan memilih perusahaan perbankan karena 
lembaga keuangan bank memiliki kegiatan usaha yang lebih komplek dibanding 
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dengan lembaga keuangan non bank. Bank dapat melakukan kegiatan asuransi, 
leasing, pegadaian, tabungan, giro, dan deposito secara bersamaan.  
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling dengan 
tujuan untuk mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang 
ditentukan.Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan go public atau terdaftar di subsektor Perbankan Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2012-2015 secara berturut-turut (tidak 
mengalami delisting).Alasan tahun harus berturut-turut dan sudah harus 
terdaftar dari sebelum 2012 adalah karena ada variabel yang 
perhitungannya menggunakan tahun sebelumnya (t-1). 
2. Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan dalam website perusahaan 
atau website BEI selama periode 2013-2015 
3. Laporan keuangan dinyatakan dalam satuan Rupiah (Rp). 
4. Data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia dengan lengkap 
(data dipublikasikan selama periode 2013-2015). 
4.3. Jenis, Sumber, dan Metoda Pengumpulan Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuatitatif. Data 
kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka-angka. Sedangkan menurut 
sumbernya, data yang digunakan peneliti ini menggunakan data sekunder. Data 
sekunder yang digunakan adalah ICMD, laporan keuangan, danannual report 
yang diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id), serta webside resmi 
perusahaan-perusahaan terkait. 
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4.4.  Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menganalisis delapan variabel yang terdiri satu variabel terikat 
(variabel dependen)yaitu financial statement fraud dan variabel bebas (variabel 
independen) yaitu fraud diamond. Definisi dan operasional masing-masing 
variabel akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
4.4.1. Variabel dependen 
Variabel dependen atau variafbel terikat adalah variabel yang dijelaskan 
atau dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas.Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah financial statement fraud. Taylor dan 
Glesen (1996) dalam Skosen et al. (2009)Financial statement fraudmerupakan 
kesengajaan atau kecerobohan baik berupa tindakan yang disengaja ataupun 
kelalaian yang mengakibatkan kekeliruan bersifat material pada laporan keuagan 
sehingga laporan keuangan mengandung informasi yang tidak sebenarnya. 
Penelitian ini mendeteksi kecurangan laporan keuangan 
denganmenggunakan fraud score model oleh Dechow et al. (2007). F-Score 
dibagi menjadi tiga model seperti yang sudah dijelaskan di bab dua. Penelitian ini 
menggunakan Model 1 dalam menghitung F-Score. Model 1 dipilih dengan 
beberapa pertimbangan sebagai berikut (Sukrisnadi, 2010): 
“a. Karena didasarkan pada unsur laporan keuangan, variabel-variabeldalam 
persamaan di Model 1 relatif lebih mudah dipahami dandigunakan 
dibandingkan dengan variabel-variabel dalam persamaan diModel 2 dan 
3; 
b. Terdapat beberapa variabel pada Model 2 dan 3 yang dalam 
robustnesstest hasilnya tidak signifikan sementara semua variabel 
dalam Model 1hasilnya signifikan; dan 
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c. Kemampuan membedakan adanya salah saji dalam suatu populasi dari 
ketiga model tidak berbeda secara signifikan yakni Model 1 sebesar 
62,73%, Model 2 sebesar 63,00% dan Model 3 sebesar 63,07%.” 
Model F-Score yang digunakan dalam penelitian ini adalah sesuai dengan 
penelitian Dechow (2009) dalam Sukrisnadi (2009). Berikut penjelasan model 
yang digunakan: 
F-Score = Predicted probability/unconditional probability .......................... (4.1) 
Predicted probability = e(PredictedValue)/(1+ e(PredictedValue)) ................................ (4.2) 
PredictedValue = a + α1RSST accrual + α2ch_rec + α3ch_inv+ α5ch_cs + 
α6ch_roa + α7issue ........................................................................................ (4.3) 
dengan;  
RSST accrual  =Kumulasi perubahan modal kerja, perubahan dalammodal 
operasi dan perubahan dalam pendanaan. 
ch_rec  = Perubahan dalam piutang dibagi rata-rata jumlah aset. 
ch_inv  = Perubahan dalam persediaan dibagi rata-rata jumlah aset. 
PPE  = Aset tetap dibagi jumlah aset 
ch_cs  = Perubahan dalam penjualan tunai 
ch_roa  = Perubahan dalam return on asset 
issue  = Variabel yang menunjukan apakah perusahaan pada periode 
tersebut menerbitkan efek 
48 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
TESIS ANALISIS ELEMEN – ELEMEN… FAUZIAH W. 
 
Kemudian persamaan diatas diberi nilai konstanta dan variabel (Sukrisnadi, 
2010). Persamaan predicted valuetersebut dapat dituliskan kembali sebagai 
berikut:  
PredictedValue  = -6.256+0.614(RSST accrual)+2.935(ch_rec)+1.742(ch_inv) -
1.802(PPE)+0.126(ch_cs)-0.857(ch_roa)+1.063(issue) 
4.4.2. Variabel independen 
Sugiyono (2001:3) menjelaskan bahwa variabel bebas (variabel independen) 
disebut sebagaivariabel stimulus, input, prediktor, antecedent atau variabel 
yangmempengaruhi. Variabel independen dalam penelitian ini adalah fraud 
diamond, namun karena variabel independen ini tidak dapat begitu saja diteliti 
maka dibutuhkanproksi. Berikut penjelasan variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini: 
4.4.2.1. Tekanan 
1. Stabilitas keuangan 
Loebbecke et al. dan Bell et al. dalam Skousen et al.(2009)mengindika-
sikan bahwa ketika perusahaan sedang dalam masa pertumbuhan di bawah rata-
rata industri, manajemen bisa saja memanipulasi laporan keuanganuntuk 
meningkatkan performa perusahaan. Kestabilan kondisi keuangan perusahaan 
tersebut dapat dilihat dari aset yang dimiliki.Kondisi perusahaan yang tidak stabil 
bisa menjadi pressure bagi manajemen karena kinerja perusahaan terlihatmenurun 
di mata publik. Akibatnya, akan menghambat aliran dana investasi di 
tahunmendatang. Total asset menunjukkan kekayaan yang dimiliki oleh 
perusahaan. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan rasio ACHANGE 
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(perubahan aset)yang merupakan rasio perubahan aset selama dua tahun (Skousen 
et al., 2009). Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al., (2009) membuktikan 
bahwa semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka 
probabilitas dilakukannya tindak kecurangan pada laporan keuangan perusahaan 
tersebut semakin tinggi. Ketika perusahaan memburuk akan timbul tekanan 
sehingga mendorongmanajemen melakukan financial statement fraud. 
ACHANGE dihitung dengan rumus: 
ACHANGE = T୭୲ୟ୪ ୟୱୱୣ୲ t−T୭୲ୟ୪ ୟୱୱୣ୲t−1T୭୲ୟ୪ ୟୱୱୣ୲t−1  
Lebih lanjut, Albrecth dalam Gagola (2011) berargumen bahwa kecurangan 
bisa dilakukan dengan mencatat adanya penjualan fiktif. Adanya tambahan saldo 
dari penjualan fiktif tersebut maka saldo piutang dagang akan meningkat sehingga 
pendapatan perusahaan seolah-olah akan bertambah pula. Pada bank, rasio ini 
dapat diigunakan untuk mendeteksi kredit macet, peningkatan saldo kredit macet 
yang diberikan pada nasabah atau pihak lain akan meningkat sehingga penyaluran 
kredit akan bertambah pula. Dengan demikian penelitian ini menggunakan rasio 
SALAR (sales to accounts receivables). Berdasarkan penelitian Gagola (2011) 
dan Skousen et al. (2009) proksi SALAR berpengaruh dengan kecurangan laporan 
keuangan.  Skousen et al. (2009) menggunakan proksi rasio SALAR  dengan 
rumus berikut: 
SALAR = ݏܽ𝑙𝑒ݏ𝐴ܿܿ݋ݑ݊ݐ 𝑅𝑒ܿ𝑒𝑖ݒܾܽ𝑙𝑒 
Rasio tersebu tentu akan sulit jika langsung diterapkan pada subsektor bank 
karena keterbatasan akun-akunnya. Namun, dengan pertimbangan sifat akun-akun 
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tersebut maka akan disesuaikan dengan akun-akun di perbankan. Jika dilihat 
sifatnya, maka sales akan sama dengan pendapatan bunga.Kemudian account 
recevable dalam hal analisis rasio ini,  yaitu untuk mengetahui penjualan fiktif, 
akan digantikan dengan akun kredit yang disalurkan. 
2. Tekanan dari pihak eksternal 
External Pressure merupakan tekanan yang berlebihan bagi manajemen dari 
pihak ketiga, misalnya dapat berupa target maupun harapan. Untuk mengatasi 
tekanan tersebut perusahaan membutuhkan tambahan utang atau sumber 
pembiayaan eksternal agar tetap kompetitif, termasuk pembiayaan riset dan 
pengeluaran pembangunan atau modal (Skousen et al., 2009). Kebutuhan 
pembiayaan eksternal terkait dengan kas yang dihasilkan dari pembiayaan melalui 
hutang (Skousen et al., 2009).  
Oleh karena itu external pressure pada penelitian ini diproksikan dengan 
rasio Leverage (LEV). Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar perusahaan menggunakan liabilitas untuk pendanaan perusahaan dan ekuitas 
milik perusahaan yang dibiayai oleh liabilitas. Rasio leverage yang tinggi 
akanmenimbulkan tekanan pada manajemen sehingga terjadi berpengaruh 
terhadap financial statement fraud. Rasio leverage dihitung dengan rumus: 
LEV = KewajibanTotal Aset  
3. Financial target (target keuangan) 
ROA biasanya dipakai untuk menilai kinerjamanajer,menentukan besarnya 
bonus yang akan diberikandan mengindikasikan seberapa efisien aset 
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telahdigunakan. Summers dan Sweeney dalamSkousen et al.(2009) melaporkan 
bahwa ROA akan menunjukan perbedaan yangsignifikan antara perusahaan yang 
melakukan kecurangan dengan perusahaanyang tidak melakukan kecurangan. 
ROA yang dihasilkan perusahaanyang melakukan financial statement fraud lebih 
tinggi dibandingkan dengan yang tidakmelakukan. Berikut rumus ROA: 
ROA = ୐ୟୠୟ ୆ୣ୰ୱ୧୦T୭୲ୟ୪ ୅ୱୣ୲  
4.4.2.2. Kesempatan 
1. Jumlah anggota komite audit 
Bealeyet al. (2000) dalamSkousenet al.(2009) mengamatibahwaperusahaan 
yang memilikikomite audit dapatmenguragikecurangan yang 
terjadidalamperusahaantersebut. SuratEdarandariDireksi PTBursa Efek Jakarta 
No.SE-008/BEJ/12-2001tanggal 7 Desember 2001 
sertaPembentukandanPedomanPelaksanaanKomite Audit Nomor IX.I.5 menurut 
BAPEPAM mengenaikeanggotaankomite audit, 
disebutkanbahwajumlahanggotakomite auditminimal tiga orang, 
termasukketuakomite audit.Bealeyet al. (2000) dalamSkousenet al.(2009) 
menambahkanbahwasemakinbanyakjumlahkomite 
auditakanmenguragikesempatanmanajemenmelakukankecurangan. Hal 
inidikarenakansemakinbanyakanggotakomite audit 
diharapkanakanmeningkatkanefektifitaspengawasandandapatmengurangiterjadiny
akecurangan. Berdasarkanuraiandiatasmakaproksijumlahanggotakomite audit 
(ACSIZE) berpengaruhpadakecuranganlaporankeuangan. 
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2. Jumlah rapat komite audit 
Peraturan Nomor IX.I.5 mengenai Pembentukan dan PedomanPelaksanaan 
Komite Audit oleh BAPEPAM menyatakan bahwa komite auditwajib 
mengadakan rapat secara berkala minimal sekali dalam tiga bulan, yangartinya 
dalam setahun komite audit harus mengadakan pertemuan minimal empatkali. 
Semakin banyak pertemuan yang dilakukan oleh para komite audit makaakan 
semakin efektif pula pengawasan yang dilakukan, sehingga kesempatanuntuk 
melakukan kecurangan bisa diminimalisasi. Abbot et al. (dalam Ika danGhazali, 
2012) membuktikan perusahaan dengan komite audit yang 
mengadakanpertemuan minimal empat kali dalam setahun cenderung tidak 
melakukan restatement laporan keuangan sehingga akan terjadi pengaruh 
antarajumlah rapat tahunan komite audit dengan kecurangan laporan keuangan 
(ACMEET). Dengan ACMEET berpengaruh pada kecurangan laporan. 
3. Porsentase anggota independen komite audit 
Abbott dan Parker (2001), Abbott et al. (2000), Beasley et al. (2000), dan 
Robinson(2002) dalam Skousen et al. (2009) mengidentifikasi bahwa terdapat 
pengaruh independensi anggota komite audit terhadap kecurangan. Anggota 
komite audit dari pihak independen dapat membantu pengawasan sehingga dapat 
mengurangi resiko ketidakefektifan pemantauan.  Penelitian ini mendefinisikan 
anggota komite audit yang independen sebagai anggota yang tidak menjadi 
karyawan perusahaan tersebut ketika menjabat sebagai anggota komite audit. 
Kemudian, bukan kerabatmanajemen, merangkap sebagai direktur atau 
komisaris, dan / atau orang yang tidak memiliki transaksi yang signifikan dengan 
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perusahaan. Defini tersebut diabil dari definisi pada penelitian sebelumnya yaitu 
Skousen et al. (2009) dalam Robinson (2002). Berdasarkan argumen diatas, 
penelitian ini menggunakanrasio anggota independen komite audit terhadap total 
anggota komite audit. Pengaruhnya terhadap Berikut rumus yang digunakan: 
IND = ୎୳୫୪ୟ୦ ୅୬୥୥୭୲ୟ ୍୬ୢୣ୮ୣ୬ୢୣ୬ ୏୭୫୧୲ୣ ୅୳ୢ୧୲T୭୲ୟ୪ ୅୬୥୥୭୲ୟ ୏୭୫୧୲ୣ ୅୳ୢ୧୲  
4. Persentase komisaris independen  
Ketidakefektifan pengawasan adalah suatu keadaan dimana perusahaan 
memiliki internal control yang baik. SAS No 99 menjelaskan bahwa hal tersebut 
dapat terjadi terjadi karena dominasi manajemen oleh seorang atau sekelompok 
kecil tanpa kontrol dewan direksi dan komite audit atas proses pelaporan 
keuangan dan pengendalian internal dan sejenisnya. Beasley et al. (2000), Beasley 
(1996), Dechow et al. (1996) dan Dunn (2004) dalam Skousenet al. (2009) 
mengamati bahwa perusahaan yang melakukan financial statement fraud secara 
konsisten memiliki anggota luar lebih sedikit pada direksi dibanding dengan 
perusahaan yang tidak melalukan tindak kecurangan.  
Berdasarkan argumen diatas, penelitian ini menggunakan rasio jumlah 
dewan komisaris independen terhadap total dewan komisaris yang ada (BDOUT) 
dalam penelitian ini.  Berikut rumus yang digunakan: 
BDOUT = Jumlah Dewan Komisaris IndependenJumlah Total Dewan Komisaris  
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4.4.2.3. Rasionalisasi  
Sebelum melakukan kecurangan, seseorang pasti membutuhkan sebuah 
pembenaran. Rasionalisasi mampu memberikan alasan atau pembenaran bahwa 
seseorang melakukan kecurangan karena hal yang wajar dan seharusnya 
(Manurung dan Hardika, 2015). Misalnya adalah tindakan manajemen dalam 
merasionalkan perbuatannya dengan menggunakan manajemen laba. Sedangkan 
Francis and Krishnan dalam Skousen et al. (2009) menyebutkan bahwa kelebihan 
dari penggunaan diskresionari akrual menyebabkan opini audit tidakwajar. Proksi 
AUDREPORT digunakan untuk mengukurrasionalisasi yang memiliki pengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Seperti penelitian sebelumnya oleh 
Skousen et al. (2009) angka satu (1) diberikan pada perusahaan dengan opini 
WTP dan angka nol (0) diberikan pada perusahaan dengan opini selain itu. 
4.4.2.4. Kapabilitas 
Kapabilitas yang dimiliki seseorang dalam perusahaan akan mempengaruhi 
kemungkinan seseorang melakukan fraud.  Widyashanti dan Prihatiningtias 
(2015) menjelaskan kembali yang sudah tertuang di SAS No.99, bahwa tingginya 
pergantian manajemen senior, konsultan atau anggota direksi dapat menjadi 
trigger sebuah kecurangan. Penelitian ini menggunakan perubahan direksi sebagai 
proksi dari elemen kapabilitas. Umumnya, perubahan direksi pada perusahaan 
mengandung unsur politis dan memicu konflik kepentingan atas pihak-pihak yang 
berkepentingan. Studi Wolfe dan Hermanson (2004) menyimpulkan bahwa 
perubahan direksi dapat mengindikasikan terjadinya fraud. Perubahan direksi 
tidak selamanya berdampak baik bagi perusahaan. Perubahaan direksi bisa 
55 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
TESIS ANALISIS ELEMEN – ELEMEN… FAUZIAH W. 
 
menjadi suatu upaya dalam memperbaiki kinerja direksi sebelumnya. Misalnya 
dengan melakukan perubahan susunan direksi ataupun perekrutan direksi baru 
yang dianggap lebih berkompeten daripada direksi sebelumnya. Disisi lain, 
pergantian direksi juga bisa diartikan sebagai upaya perusahaan untuk 
menyingkirkan direksi yang dianggap mengetahui fraud yang terjadi pada 
perusahaan. 
Wolfe dan Hermanson (2004) menjelaskan bahwa perubahan direksi dapat 
menyebabkan stress period yang berdampak pada semakin besarnya peluang 
fraud. Oleh karena itu penelitian ini memproksikan “Kemampuan”dengan 
pergantian direksi perusahaan (DCHANGE) yang diukur dengan variabel dummy 
dimana apabila terdapat perubahan Direksi perusahaan selama periode 2012-2014 
maka diberi kode 1, sebaliknya apabila tidak terdapat perubahan direksi 
perusahaan selama periode 2012-2014 maka diberi kode 0. 
4.5.Teknik Analisis Data 
Langkah analisis dalam penelitian ini diawali dengan menghitung variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, menghitungvariabel 
dependen yaitu F-Score.Kedua, menghitung variabel independen yang sudah 
diberi kode yaitu ACHANGE, LEV, ROA, SALAR, BDOUT, AUDMEET, IND 
AUDREPORT dan DCHANGE. Ketiga, melakukan uji faktor konfirmatori, atas 
faktor ACHANGE, LEV, ROA dan SALAR atas variabel tekanan (pressure). 
Faktor ACSIZE, ACMEET, IND dan BDOUT atas variabel kesempatan 
(opportunity). Setelah uji faktor konfirmatori selesai, dapat dilakukan analisis 
deskriptif atas variabel-variabel terkait penelitian ini. Proses selanjutnya adalah 
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melakukan uji asumsi klasik. Jika semua asumsi terpenuhi, maka proses 
selanjutnya adalah pengujian hipotesis menggunakan regresi berganda. 
4.5.1. Analisis faktor konfirmatori 
Analisis faktorkonfirmatori(Confirmatory Factor Analysis = CFA) adalah 
analisis yang bertujuan untuk mencari sejumlah variabelindikator yang 
membentuk variabel yang tidak terukur langsung berdasarkan padalandasan teori. 
Proses analisis faktor ini menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package for 
Social Science) versi 22. 
4.5.2. Analisis deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata, varian, maksimum, minimum, sum, dan standar deviasi. 
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikangambaran atau deskripsi data 
dari variabel dependen berupa kecuranganlaporan keuangan, serta variabel 
independen berupa komponen dari fraud diamond yakni, tekanan, kesempatan, 
rasionalisasi dan kapabilitas.  
4.5.3. Uji asumsi klasik 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier 
berganda. Sebelum melakukan uji regresu liner berganda, terlebih dahulu 
dilakukan uji asumsi klasik. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan estimator yang 
liniertidak bias dengan varian yang minimum atau dengan kata lain harus bersifat 
Best Liner Unbiased Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
terdiri dari uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
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1. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 
(Ghozali, 2009). Multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai 
tolerance dan variance inflation factor (VIF).Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance 
10 (Ghozali, 2009). Itu berari apabila nilai VIF lebih kecil sama dengan 
sepuluk (≤10) berarti tidak terjadi multikolinieritas. Sebaliknya jika nilai 
VIF lebih besar sama dengan sepuluh (≥10) berarti terjadi 
multikolinieritas.  
2. Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.  Gujarati 
Alat uji yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik dengan 
Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S). Dasar pengambilan keputusan 
uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S) adalah 
(Ghozali, 2009):  
a. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Hal 
ini berarti data residual terdistribusi tidak normal. 
b. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima. Hal 
ini berarti data residual terdistribusi normal). 
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3. Uji heteroskedastisitas 
Ghozali (2009) menjelaskan dalam bukunyta bahwa uji heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satupengamatan ke pengamatan yang lain. Model 
regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata 
lain homoskedastisitas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel dependen. Menurut Ghozali (2009) dasar analisis untuk 
menentukan ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu: 
1) jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, 2) jika tidak 
ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) Ghozali (2009). Salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah dengan melakukan uji Durbin Watson. 
4.5.4. Uji hipotesis 
Penelitian ini menggunakan software SPSS untuk mengetahui hasil analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi merupakan salah satu metode yang paling 
sering digunakan dalam bidang riset keuangan karena kesederhanaannya 
(Gujarati, 2003). Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variabel-variabel independen pada variabel dependen. Untuk menguji 
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hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini, maka akan digunakan model persamaan 
regresi liner berganda sebagai berikut: 
FS = β0+β1ACHANGE +β2 LEV +β3 ROA+β4 ACSIZE +  
β5 ACMEET+β6 IND +β7 BDOUT +β8 AUDREPORT  
+β9 DCHANGE e............................................. (4.4) 
Keterangan: 
β0  = Koefisien regresi konstanta 
β1,2,3,4 = Koefisien regresi masing-masing proksi 
F-Score = Kecurangan laporan keuangan 
ACHANGE  = Rasio perubahan total aset 
LEV  = Rasio total kewajiban per total ekuitas 
DEBT =Rasio total hutang per total ekuitas  
ACSIZE = Jumlahanggotakomite audit 
ACMEET = Jumlah pertemuan komite audit 
BDOUT = Rasio dewan komisaris independen 
AUDREPORT = Opini Audit Eksternal 
DCHANGE  = Pergantian direksi 
e  = error 
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur 
darinilai Goodness of fit. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik 
apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerahkritis (daerah dimana H0 
ditolak).Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai ujistatistiknya berada dalam 
daerahdimana H0 diterima (Ghozali, 2009). 
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Uji signifikansi simultas (Uji F) menunjukkan apakah semua variabel 
independen dalam model regresi memiliki pengarug bersama-samaterhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2009). Penelitian ini menguji variabel-variabel secara 
bersamaan untuk mengetahui pengaruhnya secara utuh yaitu fraud diamond.  
Untuk mengambil keputusan terdapat beberapa kriteria yaitu apabila nilai F lebih 
kecil dari 0,05 maka H0 ditolak. Begitu pula sebaliknya, jika nilai F lebih besar 
dari 0.05 maka H0 tidak ditolah.  
4.5.5. Uji koefisien determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuanmodel dalam menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 
2009). Nilaikoefisiensi determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil 
berartikemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–
variabelindependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untukmemprediksi variasi variabel dependen. 
Lebih lanjut, Ghozali (2009) menulis beberapa argumen dari beberapa 
penulis bahwa lebih dianjurkan untuk menggunakan angka Adjusted R2 karena 
dianggap terbaik saat digunakan dalam mengevaluasi regresi. Adjusted R2 dapat 
naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Hal 
ini berlawanan dengan R2 yang meningkat tanpa peduli apakah variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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5.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia selama periode 2013 sampai 2015. Undang-Undang RI Nomor 10 
Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan mendeskripsikan 
perbankan sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. Perusahaan perbankan dipilih karena sebuah studi pada Report to The 
Nation (ACFE, 2016) menunjukkan perusahaan yang tergabung dalam sektor 
keuangan dianggap mewakili kasus-kasus kecurangan yang terjadi. Namun 
penelitian ini hanya menjadikan perusahaan perbankan sebagai objek penelitian 
karena bank memiliki kegiatan usaha yang lebih komplek dibanding dengan 
lembaga keuangan non bank.  
Bank dapat melakukan kegiatan asuransi, leasing, pegadaian, tabungan, 
giro, dan deposito secara bersamaan. Selain itu guna mengindari industrial effect 
yaitu bercampurnya industri berbeda antara satu sektor industri satu dengan yang 
lain, sehingga tidak dapat menggambarkan objek secara akurat. Pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling. Melalui proses pemilihan 
sampel tersebut diperoleh jumlah sampel sebanyak 20 perusahaan perbankan. 
Tabel 5.1 menunjukkan hasil seleksi populasi pada penelitian ini. 
 
Tabel 5.1 Hasil Seleksi Populasi 
BAB 5 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
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Keterangan Jumlah Sampel 
Jumlah perusahaan perbankan yang listing di BEI 42 
Tidak terdaftar di subsektor Perbankan Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2012-2015 secara berturut-turut.  (12) 
Terdaftar di subsektor Perbankan Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2012-2015 secara berturut-turut 31 
Perusahaan tidak  mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam 
website perusahaan atau website BEI selama periode 2013-2015 (7) 
Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan dalam website 
perusahaan atau website BEI selama periode 2013-2015 23 
Laporan keuangan tidak dinyatakan dalam satuan Rupiah (Rp). (0) 
Laporan keuangan dinyatakan dalam satuan Rupiah (Rp). 23 
Data yang berkaitan dengan variabel penelitian tidak  tersedia dengan 
lengkap (3) 
Data yang berkaitan dengan variabel penelitian tersedia dengan lengkap 20 
Sumber: Diolah sendiri 
Perusahaan yang tidak terdaftar secara berturut-turut selama empat tahun 
(2012 sampai  2015) ada sebanyak 12 perusahaan. Kriteria yang kedua perusahaan 
tersebut harus mempublikasikan laporan keuangannya di webside resmi 
perusahaan tersebut dan/atau BEI(Bursa Efek Indonesia), dan perusahaan yang 
tidak mempublikasikan laporan keuangannya ada tujuh perusahaan. Laporan 
keuangan inilah yang memberikan informasi secara menyeluruh tentang 
perusahaan, dimana pada laporan keuangan ini para pemilik kepentingan 
mengambil keputusan. Variabel penelitian ini merujuk pada neraca, laba rugi 
komperhensif, arus kas, perubahan entitas dan catatan atas laporan keuangan. 
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Dari semua sampel yang terpilih, bank-bank tersebut telah memenuhi 
kriteria ketiga dan keempat. Bank tersebut telah menggunakan mata uang Rupiah 
dalam laporan keuangannya dan menyediakan data yang lengkap untuk keperluan 
penelitian ini. Dengan demikian, perusahaan yang terpilih dari seleksi sampel 
adalah: 
Tabel 5.2 Sampel perusahaan 
No Nama No Nama 
1 Bank MNC Internasional Tbk 11 Bank CIMB Niaga Tbk 
2 Bank Central Asia Tbk 12 Bank Maybank Indonesia Tbk 
3 Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 13 Bank Permata Tbk 
4 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 14 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
5 Bank J Trust Indonesia 15 Bank Artha Graha International Tbk 
6 Bank Danamon Indonesia Tbk 16 Bank Mayapada International Tbk 
7 Bank Pundi Indonesia Tbk 17 Bank Mega Tbk 
8 Bank Jabar Banten Tbk 18 Bank OCBC NISP Tbk  
9 Bank Mandiri (Persero) Tbk 19 Bank Pan Indonesia Tbk 
10 Bank Bumi Arta Tbk 20 Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
Sumber: Diolah sendiri 
5.2. Deskripsi Hasil Penelitian 
5.2.1. Analisis faktor konfirmatori 
Analisis faktor utamanya dipergunakan untuk mereduksi data atau 
meringkas darivariabel yang banyak diubah menjadi sedikit variabel yang 
merupakan variabel baruyang disebut faktor dan masih memuat sebagian besar 
informasi yang terkandungdalam variabel asli. Di dalam analisis faktor, variabel 
tidak dikelompokkan menjadivariabel bebas dan tak bebas, tetapi merupakan 
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seluruh set hubungan interdependenantar variabel yang diteliti. Berdasarkan dari 
banyaknya variabel yang diteliti dansaling berkorelasi harus diperkecil jumlahnya 
agar mudah dikelola (Supranto,2004).Analisis faktor dapat dibedakan menjadi dua 
macam yaitu analisis faktor eksploratori dan analisisfaktor konfirmatori. Dalam 
penelitian ini dilakukan analisis faktor konfirmatori dari item–item penyusun 
setiap faktor yaitu tekanan dan kesempatan. 
5.2.1.1. Faktor tekanan 
Variabel tekanan dihitung melalui analisis faktor konfirmatori dengan 
menggunakan proksi yang mencerminkan tekanan. Proksi tersebut adalah 
perubahan aset (ACHANGE), rasio sales to account receivable (SALAR), 
leverage (LEV) dan ROA. Hasil analisis faktor untuk variable tekanan didapat 
nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) sebesar 0,574 yang lebih besar dari 0,5; yang 
berartibahwa semua variabel yang teramati tersebut layak untuk difaktorkan 
(Tabel 5.3).Bartlett’s test of sphericity juga signifikan pada 0,002 (nilai sig<0,05). 
Hasil tersebut menyatakan bahwa korelasi antar variabel pembentuk faktor bisa 
diterangkan olehvariabel lainnya dan analisis faktor tepat dilakukan. Ini 
menunjukkan bahwa faktor tekanan memang bisa ditentukan oleh perubahan aset, 
leverage, ROA dan SALAR. 
Tabel 5.3 Analisis Faktor Variabel Tekanan 
Indikator MSA Kumunalitas Loading Factor 
ACHANGE 0,694 0,318 0,564 
LEV 0,549 0,675 -0,822 
ROA 0,557 0,620 0,787 
SALAR 0,704 0,065 0,255 
KMO-MSA = 0,574 
Bartlett’s test of sphericity = 0,002 
Sumber: Lampiran 4 
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Nilai MSA antar variabel pembentuk faktor tekanan pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa variabel–variabelpenyusun faktor tekanan (ACHANE, LEV, 
ROA dan SALAR) secara statistikmempunyai korelasi yang signifikan dengan 
nilai anti image correlation lebihdari 0,5. Dengan demikian tidak ada variabel 
yang dikeluarkan dari analisis faktor tekanan. Pengaruh dari setiap variabel 
terhadap faktor yang terbentuk dapat diketahui darinilai komunalitas.Nilai 
tersebut menunjukkan persentase pengaruh masing–masing variabelpembentuk 
faktor tekanan yang dapat diterangkan oleh faktor yangterbentuk, seperti variabel 
ACHANGE sebesar 31,8%; LEV sebesar 67,6%; ROA sebesar 62%; dan SALAR 
6,5%. 
Hasil loading factor pada tabel diatas menujukkan bahwa variabel ROA 
mempunyai hubungan yangpaling kuat terhadap faktor tekanan dengan koefisien 
korelasi 0,787 diikuti oleh variabel perubahan aset (ACHANGE) dengan 
koefisienkorelasi 0,564 dan SALAR 0,55. Semakin tinggi nilai komponen matrik 
setiap variabel, maka semakin kuat pengaruhnya dalam pembentukan faktor 
tekanan, demikian juga sebaliknya. 
5.2.1.2. Faktor kesempatan 
Variabel tekanan dihitung melalui anakisis faktor konfirmatori dengan 
menggunakan proksi yang mencerminkan kesempatan. Proksi yang digunakan 
untuk mengukur variabel kesempatan adalah ukuran komite audit (ACSIZE), 
persentase komisaris yang independen (BDOUT), rapat komite audit (ACMEET), 
dan prosentase komite audit yang berasal dari pihak independen (IND). Hasil 
analisis faktor didapat nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) yang kedua menunjukkah 
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angka sebesar 0,560 (>0,5). Ini menunjukkan bahwa proksi yang teramati 
tersebutlayak untuk difaktorkan (Tabel 5.4). Nilai Bartlett’s test of sphericity juga 
signifikan pada 0,000 sesuai dengan batas signifikan yaitu kurang dari 0,05 
(lampiran 4). Hasil tersebut menyatakan bahwa analisis faktor tepat dilakukan.  
Tabel 5.4 Analisis Faktor Variabel Kesempatan 
Indikator MSA Kumunalitas Loading Factor 
ACSIZE 0,860 0,296 -0,544 
BDOUT 0,533 0,899 0,948 
ACMEET 0,932 0,114 -0,337 
IND 0,532 0,917 0,957 
KMO-MSA = 0,560 
Bartlett’s test of sphericity = 0,000 
Sumber: Lampiran 4 
Nilai MSA antar variabel pembentuk faktor tekanan pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa variabel–variabelpenyusun faktor kesempatan (ACSIZE, 
BDOUT, ACMEET dan IND) secara statistikmempunyai korelasi yang signifikan 
dengan nilai anti image correlation lebihdari 0,5. Dengan demikian tidak ada 
variabel yang dikeluarkan dari analisis faktor kesempatan. Pengaruh dari setiap 
variabel terhadap faktor yang terbentuk dapat diketahui darinilai 
komunalitas.Nilai tersebut menunjukkan persentase pengaruh masing–masing 
variabelpembentuk faktor tekanan yang dapat diterangkan oleh faktor 
yangterbentuk, seperti variabel IND sebesar 91,7%. Hasil loading factor pada 
tabel diatas menujukkan bahwa variabel IND mempunyai hubungan yangpaling 
kuat terhadap faktor tekanan dengan koefisien korelasi 0,957. Semakin tinggi nilai 
komponen matrik setiap variabel, maka semakin kuat pengaruhnya dalam 
pembentukan faktor tekanan, demikian juga sebaliknya  
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5.2.2. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif memberikan suatu gambaran atau deskripsi suatu 
data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata, standard deviation 
dari masing-masing variabel penelitian.Tabel 5.5 menunjukkan hasil satistik 
deskriptif untuk untuk proksi perubahan aset (ACHANGE), leverage  (LEV), 
Return on asset (ROA), opini audit (AUDREPORT), dan perubahan direksi 
(DCHANGE) selama periode analisis yaitu mulai tahun 2013 hingga tahun 2015. 
Tabel 5.5 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
FS 60 0.0000 2.0750 0.4465 0.3511 
ACHANGE 60 -0.8839 0.9965 0.1093 0.2431 
LEV 60 0.71 18.21 7.6265 3.0826 
ROA 60 -0.0767 0.0982 0.0108 0.0250 
SALAR 60 0.0380 0.3892 0.1553 0.0590 
ACSIZE 60 3 9 4.13 1.3210 
BDOUT 60 0.00 1.00 0.5523 0.1576 
ACMEET 60 4 43 14.70 8.658 
IND 60 0 1 0.89 0.167 
AUDREPORT 60 0 1 0.82 0.390 
DCHANGE 60 0 1 0.33 0.475 
Sumber: Lampiran 4 
Penelitian ini menggunakan fraud score (F-Score) sebagai proksi atas 
kecurangan laporan keuangan. Fraud score model atau biasa disingkat F-
Scoremerupakan sebuah ukuran komposit yang diklaim dapat digunakan sebagai 
alat mendeteksi salah saji material dalam laporan keuangan (Sukrisnadi, 2010). 
Hasil perhitungan F-Score tersebut dikelomlokkan untuk mengetahui tingkat 
risiko kecurangan laporan keuangan pada perusahaan. Hasil dibawah satu 
menujukkan risiko kecurangan yang rendah atau normal, hasil diatas satu 
menunjukkan hasil diatas normal, hasil diatas 1,85 menunjukkan risiko 
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kecurangan yang subtansial, dan hasil diatas 2,45 menunjukkan risiko kecurangan 
yang tinggi.  
Tabel 5.5 menunjukkan bahwa nilai minimum F-Scoreadalah 0,000 dimiliki 
oleh Bank CIMB Niaga Tbk pada tahun 2015. Nilai maksimum 2.0750 dimiliki 
oleh Bank Mayapada Internasional Tbk pada tahun 2013. F-Scoresebesar 2.0750 
menunjukkan Bank Mayapada tergolong dalam risiko kecurangan aporan 
keuangan yang subtansial. Selain Bank Mayapada, terdapat  tiga bank yang 
memiliki F-Scorelebih dari satu. Bank Maybank Indonesia Tbk tahun 2013 
dengan F-Scoresebesar 1,5134, Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk tahun 
2013 dengan F-Scoresebesar 1,3997. Kemudian tahun 2015 terdapat satu bank 
yaitu Bank MNC Internasional Tbk dengan F-Scoresebesar 1,2246. Lebih lanjut, 
pengelompokan risiko perusahan dengan F-Scorediatas satu bisa dilihat di tabel 
5.6.   
Tabel 5.6Bank dengan F-Score diatas satu. 
No Nama Bank KODE Score F-Score Patokan F-Score 
1 Bank Maybank Indonesia Tbk (2013) BNII 1,5134 Risiko diatas normal 
2 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (2013) BTPN 1,3997 Risiko diatas normal 
3 Bank Mayapada International Tbk (2013) MAYA 2,0750 
Risiko kecurangan 
yang subtansial 
4 Bank MNC Internasional Tbk (2015) BAPB 1,2246 Risiko diatas normal 
Sumber: Diolah sendiri 
Bank Maybank Indonesia pada tahun 2013 bisa dikatakan beresiko 
melakukan kecurangan dalam laporan keuangan adalah karena terdapat perubahan 
piutang, dalam hal ini simpanan dari pihak lain yang cukup tinggi yaitu 64% dari 
tahun 2011-2013. Peningkatan pada tahun 2013, tersebut dibarengi dengan jawal 
Bank Maybank mengeluarkan saham. Argumennya adalah piutang sengaja 
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dinaikkan untuk menarik minat investor maupun kreditor. Begitu juga yang terjadi 
pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) yang mengalami kenaikan 
piutang sebesar 52%, namun yang membedakan adalah bank BTPN tidak 
mengeluarkan saham. Angka F-Score tertinggi dimiliki oleh Bank Mayapada, 
yaitu diatas dua. Bank ini memiliki lonjakan piutang yang sangat besar selam dua 
tahun yaitu 203%. Alasan ini cukup kuat ditambah pada tahun tersebut (2013) 
bank ini juka mengeluarkan saham. Bank MNC Internasional memiliki risiko 
kecurangan dalam laporan keuangan karena bank ini mengumumkan diri sedang 
mengalami rugi (15% dari tahun sebelumnya), namun disisi lain total aset yang 
dimiliki meninglat sebesar 49% selama dua tahun terakhir. Argumen yang 
memperkuat adalah pada tahun yang sama Bank MNC Internasional 
mengeluarkan saham ke pasar. Dimungkinkan ini sebagai ajang memperbaiki 
kinerja manajemen dimata eksternal.  
Standar deviasi variabel kecurangan laporan keuangan adalah 0,3511 (Tabel 
5.5) menunjukkan bahwa tingkat kecurangan pada perusahaan tergolong rendah. 
Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Skousen dan Brady James, 2009 
dalam Rini(2012) apabila standardeviasi rendah maka kemungkinan terjadinya 
kecurangan dalam perusahaan kecil dan apabila standard deviation besar maka 
kemungkinan terjadinya kecurangan juga tinggi. 
Perusahaan aset (ACHANGE) merupakan poksi dari variabel tekanan. 
Perubahan aset atau kekayaan aset juga bisa dijadikan patokan untuk melihat 
kestabilan keuangan sebuah perusahaan. Rasio perubahan aset dapat dihitung 
dengan total aset tahun ini dikurange dengan total aset tahun sebelumnya 
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dibandingkan dengan total aset tahun lalu. Tabel 5.5 menunjukkan bahwa nilai 
minimum perubahan aset adalah sebesar -0,8839 (-88,39%) milik Bank Bumi Arta 
Tbk pada tahun 2013.  Nilai maksimum perubahan aset sebesar 0,9965 (Tabel 5.5) 
atau 99,65% milik Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk.  
Variabel tekanan juga diproksikan dengan leverage (LEV). LEV dihitung 
dengan rumus hutang yang dibandingkan dengan ekuitas perusahaan. LEV juga 
dapat menunjukkan tekanan yang diberikan oleh pihak eksternal perusahaan 
(external presure) karena menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban. Berdasarkan tabel 5.5, minimum LEV sebesar 0,7100 
dimiliki oleh Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk dan maksimum LEV sebesar 
18,21dimiliki Bank Pundi Indonesia Tbk. Rata-rata LEV perusahaan sebesar 7,87 
(Tabel 5.5).  
Return on asset (ROA) merupakan proksi dari variabel tekanan. ROA juga 
bisa menjadi salah satu patokan untuk melihat target keuangan sebuah 
perusahaan. Tabel 5.5 menunjukkan rata-rata ROA sebesar 0,010812 atau sekitar 
1% dari total aset. Rasio tersebut menunjukkan bahwa dengan aset yang dimiliki, 
bank tersebut dapat mencapai keuntungan sebesar satu persen.  Minimum ROA  -
7,67% milik Bank J Trust Indonesia Tbk. ROA minus menunjukkan total aset 
yang dipergunakan tidak memberikan keuntungan. Maksimum ROA sebesar 
9,82% milik Bank Bumi Arta Tbk dan standar deviasi ROA sebesar 2,50%.  
SALAR (Sales to account receivable) merupakan proksi dari variabel 
tekanan. SALAR juga bisa menjadi salah satu patokan untuk melihat stabilitas 
keuangan sebuah perusahaan. Tabel 5.5 menunjukkan minimum SALAR 0,0380 
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atau 3,8% milik Bank MNC Internasional Tbk. Ini menunjukkan bank dapat 
menghadikan pendpatan bunga sebesar 3,8% dari total kredit yang disalurkan. 
Maksimum SALAR sebesar 38,92% milik Bank CIMB Niaga Tbk.  
Ukuran komite audit (ACSIZE) merupakan proksi dari variabel kesempatan. 
Tabel 5.5 menunjukkan minimum ACSIZE adalah tiga orang. Bnayak bank yang 
memiliki jumlah komite audit sebanyak tiga karena jumlah inilah yang menjadi 
ketentuan minimum. BMaksimum ACSIZE sebesar sembilan orang milik Bank 
Artha Graha International Tbk. Rasio komisaris indepenen (BDOUT) merupakan 
proksi dari variabel kesempatan. Tabel 5.5 menunjukkan minimum BDOUT 
sebesar 33,33%. Artinya minimum bank yang menjadi sampel memiliki komisaris 
independen minimal 33% dari total komisaris yang dimiliki. Maksimum BDOUT 
sebesar 80% milik Bank Jabar Banten Tbk. Artinya sebagaian besar komisaris 
berasal dari pihak independen.  
Jumlah komite pertemuan audit (ACMEET) minimal dilakukan sebanyak 
empat kali. Jumlah ini adalah jumlah minimum dilakukannya pertemuan komite 
audit. Beberapa perusahan memang melakukan pertemuan empat kali dalam satu 
tahun. Sedangkan maksimal pertemuan komite audit dimiliki oleh Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. Bank ini melakukan pertemuan sebanyak 43 kali dalam satu tahun. 
Sedangkan rata-rata bank melakukan rapat sebanyak 15 kali (pembulatan dari 
14,70). Kemudian rasio anggota independen komite audit (IND) minimal 0,33 
atau 33% dari total komite audit dan maksimal adalah 100% komite audit berasal 
dari pihak independen.  
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Opini audit (AUDREPORT) merupakan proksi dari rasionalisasi. Opini 
audit tergolong dalam variabel dummy, angka satu (1) diberikan pada perusahaan 
dengan opini WTP dan angka nol(0) untuk opini selain itu.  Rata-rata proksi opini 
audit sebesar 0,83 (Tabel 5.5). Sehingga dapat disimpulkan 82% dari bank yang 
diteliti memiliki opini wajar tanpa pengecualian selama tahun penelitian. Sisanya 
sebesar 17% memiliki opini  lainnya termasuk opini wajar dengan paragraf 
penjelas.  
Pergantian direksi (DCHANGE) merupakan proksi dari variabel kapabiltas. 
Angka satu (1) diberikan pada perusahaan yang melakukan perubahan diireksi dan 
angka nol (0) diberi kan pada perusahaan yang tidak melakukan perubahan direksi 
selama tahun penelitian. Rata-rata DCHANGE adalah 0,33 (Tabel 5.5). Angka 
tersebut menunjukkan bahwa 33% melakukan perubahan direksi pada 
perusahaannya dan 67% tidak melakukan perubahan direksi.  
5.2.3. Uji asumsi klasik 
5.2.3.1. Uji normalitas 
Tujuan  atas dilakukannya uji normalitas adalah untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai 
residual mengikuti distribusi normal, apabila asumsi ini ditah terpenuhi maka uji 
statistik tidak valid (Ghozali, 2011).  Dalam hal ini pengujian terhadap model 
regresi juga memerlukan data yang berdistribusi normal. Pengujian normalitas 
data dilakukan terhadap data residual model regresi. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil 
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pengujian normalitas terhadap masing-masing variabel sesuai data sample yang 
telah diperoleh dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-
Smirnovditunjukkan pada Tabel 5.7. Hasil pengujian pada tabel menunjukkan 
nilai signifikan pada 0,076 (>0,05). Hasil ini tentu sudah memenuhi syarat 
normalitas sebuah data karna signifikan dibawah 0,05. 
Tabel 5.7 Hasil Kolmogorov-Smirnov  
 Unstandardized 
Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 
Std. Deviation 0,2616 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,154 
Positive 0,154 
Negative -0,085 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,195 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,115 
Sumber: Lampiran 5 
 
5.2.3.2. Uji multikolinieritas 
Tujuan dilakukan uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang  baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen 
(Ghozali, 2011). Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Multikolinieritas terjadi 
apabila nilai VIF lebih dari 10 dengan nilai Tolerance kurang dari 0,1. Jadi 
dikatakan tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance lebih dari 0,1. Tabel 5.8 menunjukkan bahwa semua nilai tolerance lebih 
dari 0,10 dan semua nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan model 
regresi bebas dari multikolinieritas dan data layak digunakan dalam model regresi. 
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Tabel 5.8 Hasil Uji Multikolinieritas 
 Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
ACHANGE 0,835 1,197 
LEV 0,685 1,460 
ROA 0,573 1,745 
SALAR 0,907 1,102 
ACSIZE 0,881 1,136 
BDOUT 0,862 1,160 
ACMEET 0,900 1,111 
IND 0,862 1,161 
AUDREPORT 0,794 1,259 
DCHANGE 0,833 1,201 
Sumber: Lampiran 5 
5.2.3.3. Uji autokorelasi 
Tujuan dilakukan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Apabila terdapat 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Model regresi yang baik 
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2011). Untuk menguji 
autokorelasi pada penelitian ini digunakan uji Durbin Watson. Jika antar residual 
tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan residual adalah acak atau 
random. Berikut ini hasil uji autokorelasi dalam model regresi: 
Tabel 5.9Hasil Uji Durbin Watson 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,667a 0,445 0,331 0,2871515 1,837 
  Sumber: Lampiran 5 
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Nilai DW test (d) sebesar 1,837 dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-
Watson dengan nilai signifikansi 0,05 dan jumlah sampel (n) 60, maka dalam 
tabel Durbin-Watson akan diperoleh nilai batas atas (dl) sebesar 1,408 dan nilai 
batas atas (du) 1,767. Hasil perbandingan menunjukkan nilai DW 2,241 lebih 
besar dari 1,825 (du) dan lebih kecil dari  2,2322 (4-du) sehingga memenuhi 
syarat du < d < 4 – du. Hal ini berarti tidak ada korelasi positif atau negatif dan 
keputusan yang diambil terhadap H0 tidak ditolak. 
5.2.3.4. Uji heteroskedastisitas 
Tujuan dilakukan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah 
dalam modelregresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011).  
Penelitian ini menggunakan pengujian menggunakan uji glejser. Hasil uji 
Glejser menunjukkan probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05 
(Tabel 5.10). Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel bebas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu nilai absolut residualnya. Jadi dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas. 
Sehingga dapat disimpulkan model regresi ini tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
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Tabel 5.10 Uji Glejser 
 Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
 B Std. Error Beta 
(Constant) 0,394 0,204  1,934 0,059 
ACHANGE 0,215 0,108 0,261 1,992 0,052 
LEV 0,008 0,009 0,131 0,905 0,370 
ROA 1,392 1,262 0,175 1,103 0,275 
SALAR 0,259 0,426 0,076 0,608 0,546 
ACSIZE -0,029 0,019 -0,192 -1,503 0,139 
BDOUT 0,098 0,164 0,077 0,597 0,553 
ACMEET -0,005 0,003 -0,222 -1,754 0,086 
IND -0,200 0,154 -0,167 -1,296 0,201 
AUDREPORT -0,058 0,067 -0,117 -0,872 0,388 
DCHANGE -0,011 0,055 -0,027 -0,202 0,840 
Sumber: Lampiran 5. 
5.2.4. Uji koefisiens determinasi  
Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Dari tabel hasil uji koefisien 
determinasi yang ada pada lampiran besar nilai adjusted R2 sebesar 0,331 yang 
berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 33,1%. Hal ini berarti 33,1% risiko terjadinya kecurangan 
dalam perusahaan dipengaruhi oleh variabel tekanan (dengan proksi perubahan 
aset, leverage , ROA dan SALAR), kesempatan (jumlah komite audit, 
independensi komisaris, jumlah pertemuan komite audit, dan independensi komite 
audit), rasionalisasi (dengan proksi opini auditor) dan kapabilitas (dengan proksi 
perubahan direksi). Sisanya sebesar 76,99% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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SEE (Standar Error of Estimate) menunjukkan nilai 0,2871515 yang 
menunjukkan nilai yang kecil sehingga dapat disimpulkan model regresi layak 
digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Nilai R sebesar 0,667 
menunjukkan hubungan antara variabel dependen yaitu kecurangan laporan 
keuangan perusahaan dengan variabel independen yaitu tekanan (ACHANGE, 
ROA, LEV, SALAR), kesempatan (ACSIZE, BDOUT, ACMEET, IND), 
rasionalisasi (AUDREPORT) dan kapabilitas (DCHANGE). 
Tabel 5.11Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 0,667a 0,445 0,331 0,2871515 1,837 
a. Predictors: (Constant), DCHANGE, IND, ACMEET, SALAR, BDOUT, 
LEV, AUDREPORT, ACSIZE, ACHANGE, ROA 
b. Dependent Variable: FS 
Sumber: Lampiran 6.  
5.2.5. Uji signifikansi simultan (uji statistik F) 
Uji statistik F atau biasa disebut dengan uji ANOVA bertujuan untuk 
melihat pengaruh semua variabel independen bersama-sama dependen (Ghozali, 
2011).Uji F dapat dilakukan dengan melihat kolom signifikan pada ANOVA. 
Tabel 5.12 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dibawah 5% yaitu sebesar 0,1%. 
Nilai F hitung sendiri 3,922 juga lebih besar dari F tabel yaitu 1,99. Sehingga bisa 
dikatakan bahwa variabel ACHANGE, LEV, ROA, SALAR, ACSIZE, BDOUT, 
ACMEET, IND, AUDREPORT, dan DCHANGE  secara serempak atau simultan 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  
5.3.Tabel 5.12 Tabel ANOVA 
5.4. 
Model Sum of df Mean Square F Sig. 
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Squares 
1 Regression 3,234 10 0,323 3,922 0,001b 
Residual 4,040 49 0,082   
Total 7,274 59    
a. Dependent Variable: FS 
b. Predictors: (Constant), DCHANGE, IND, ACMEET, SALAR, BDOUT, 
LEV, AUDREPORT, ACSIZE, ACHANGE, ROA 
Sumber: Lampiran 6 
Faktor yang tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas secara 
simultandapat mempengaruhi risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan.  
Hasil ini menunjukkan meskipun perusahaan tidak memiliki keempat faktor yaitu 
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kapabilitas bukan berarti perusahaan tidak 
memiliki risiko untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. 
5.4.1. Uji signifikan parameter individual (uji statistik T)  
Model regresi digunakan untuk menguji pengaruh variabel tekanan 
(ACHANGE, ROA, LEV, SALAR), kesempatan (ACSIZE, BDOUT, ACMEET, 
IND), rasionalisasi (AUDREPORT) dan kapabilitas (DCHANGE)terhadap 
kecurangan laporan keuangan dengan proksi fraud score (FS). Berdasarkan hasil 
pengujian satatistik pada Tabel 5.13, maka dihasilkan persamaan berikut: 
FS= 1,280 + 0,489 ACHANGE +0,013 LEV + 2,861 ROA+ (-0,483) SALAR 
+ (-0,044) ACSIZE) + 0,008 BDOUT + (-0,001) ACMEET + (-0,001) + 
(-0,594) IND + (-0,273)AUDREPORT +(-0,036) DCHANGE + 
0,2871515 ...........(5.1) 
Tabel 5.13 Uji t Model Regresi 
Faktor Proksi 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig 
B Std Error Beta 
(Constant)  1,280 0,318  4,027 0,000 
Tekanan 
ACHANGE 0,489 0,168 0,339 2,908 0,005 
LEV 0,013 0,015 0,118 0,915 0,365 
ROA 2,861 1,971 0,204 1,452 0,153 
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SALAR -0,483 0,665 -0,081 -0,726 0,472 
Kesempatan 
ACSIZE -0,044 0,030 -0,165 -1,453 0,153 
BDOUT 0,008 0,256 0,004 0,032 0,975 
ACMEET -0,001 0,005 -0,016 -0,139 0,890 
IND -0,594 0,241 -0,283 -2,465 0,017 
Rasionalisasi AUDREPORT -0,273 0,104 -0,313 -2,624 0,012 
Kapabilitas DCHANGE -0,036 0,085 -0,049 -0,417 0,679 
Sumber: Lampiran 6.  
Berdasarkan hasil analisis regresi terlihat bahwa variabel ACHANGE, IND 
dan AUDREPORT memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
kecurangan laporan keuangan (FS). Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas 
signifikan untuk masing-masing variabel lebih kecil dari 0,05 (5%). Sedangkan 
LEV, ROA, SALAR, ACSIZE, BDOUT, ACMEET, dan DCHANGE tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai probabilitas signifikan untuk masing-masing variabel lebih 
besar dari 0,05 (5%). Berikut penjelasan lebih lanjut: 
a. Konstanta sebesar 1,280 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata fraud score adalah 1,280.  
b. Variabel tekanan yang diproksikan dengan perubahan aset (ACHANGE) 
pada tabel 5.13 memiliki nilai koefisien 0,438 artinya setiap pertambahan 
1% pada rasio perubahan aset akan menaikkan risiko kecurangan laporan 
keuangan sebesar 0,438 satuan. Sedangkan nilai sig sebesar 
0,005(sig<0,05), menunjukkan ACHANGE signifikan pada level 5% dan 
H0 ditolak.  
c. Variabel tekanan dengan proksi leverage (LEV) pada Tabel 5.13 memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,026 artinya setiap pertambahan 1% pada leverage 
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akan meningkatkan risiko kecurangan laporan keuangan sebesar 0,026 
satuan. Sedangkan nilai sig sebesar 0,365 (sig > 0,10), yang berarti LEV 
tidak signifikan pada level 10% dan H0 gagal ditolak.  
d. Variabel tekanan dengan proksi ROA pada Tabel 5.13 memiliki nilai 
koefisien sebesar 3,158 artinya setiap pertambahan 1% pada ROA akan 
menaikkan risiko kecurangan laporan keuangan sebesar 3,158 satuan. 
Sedangkan nilai sig sebesar 0,153 (sig > 0,10), yang berarti ROA tidak 
signifikan pada level 10% dan H0 gagal ditolak.  
e. Variabel tekanan dengan proksi rasio penjualan terhadap piutang 
perusahaan (SALAR) pada Tabel 5.13 memiliki nilai koefisien sebesar 
3,158 artinya setiap pertambahan 1% pada SALAR akan menaikkan risiko 
kecurangan laporan keuangan sebesar 3,158 satuan. Sedangkan nilai sig 
sebesar 0,472 (sig > 0,10), yang berarti SALAR tidak signifikan pada level 
10% dan H0 gagal ditolak.  
f. Variabel kesempatam dengan proksi ukuran komite audit (ACSIZE) pada 
Tabel 5.13 memiliki nilai koefisien sebesar 3,158 artinya setiap 
pertambahan 1% pada ACSIZE akan menaikkan risiko kecurangan laporan 
keuangan sebesar 3,158 satuan. Sedangkan nilai sig sebesar 0,153 (sig > 
0,10), yang berarti ACSIZE tidak signifikan pada level 10% dan H0 gagal 
ditolak.  
g. Variabel kesempatam dengan proksi jumlah pertemuan atau rapat komite 
audit (ACMEET) pada Tabel 5.13 memiliki nilai koefisien sebesar 3,158 
artinya setiap pertambahan 1% pada ACMEET akan menaikkan risiko 
kecurangan laporan keuangan sebesar 3,158 satuan. Sedangkan nilai sig 
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sebesar 0,890 (sig > 0,10), yang berarti ACMEET tidak signifikan pada 
level 10% dan H0 gagal ditolak.  
h. Variabel kesempatam dengan proksi rasio jumlah komite independen 
terhadap jumlah komite (BDOUT) pada Tabel 5.13 memiliki nilai koefisien 
sebesar 3,158 artinya setiap pertambahan 1% pada BDOUT akan menaikkan 
risiko kecurangan laporan keuangan sebesar 3,158 satuan. Sedangkan nilai 
sig sebesar 0,975 (sig > 0,10), yang berarti BDOUT tidak signifikan pada 
level 10% dan H0 gagal ditolak.  
i. Variabel kesempatam dengan proksi porsentase jumlah komite audit 
independen terhadap jumlah komite audit (IND) pada Tabel 5.13 memiliki 
nilai koefisien sebesar 3,158 artinya setiap pertambahan 1% pada INDakan 
menaikkan risiko kecurangan laporan keuangan sebesar 3,158 satuan. 
Sedangkan nilai sig sebesar 0,017 (sig > 0,10), yang berarti IND tidak 
signifikan pada level 10% dan H0 ditolak.  
j. Variabel rasionalisasi yang diproksikan dengan opini audit (AUDREPORT) 
pada tabel 5.13 memiliki nilai koefisien sebesar -0.222 artinya ketika opini 
audit wajar tanpa pengecualian maka akan menurunkan risiko kecurangan 
laporan keuangan sebesar 0.222 satuan. Nilai sig sebesar 0,012 (sig > 0,10), 
yang berarti rasionalisasi (AUDREPORT) signifikan pada level 10% dan 
H0 ditolak.  
k. Variabel kapabilitas yang diproksikan dengan perubahan direksi 
(DCHANGE) pada tabel 5.13 memiliki nilai koefisien sebesar -0.222 
artinya ketika opini audit wajar tanpa pengecualian maka akan menurunkan 
risiko kecurangan laporan keuangan sebesar 0.222 satuan. Nilai sig sebesar 
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0,679 (sig > 0,10), yang berarti kapabilitas (DCHANGE) signifikan pada 
level 10% dan H0 gagal ditolak.  
5.5. Pembahasan 
SAS No. 99 mengadopsi teori Cressey (1953)  dalam Skousen et al. (2009) 
bahwa tekanan, kesempatan dan rasionalisasi secara konsisten terkait dengan 
kecurangan. Disebutkan juga bahwa adopsifaktor–faktor yang memprediksi 
kecurangan dalam SAS No. 99 secara luas didukung oleh para profesional 
akuntansi,akademisi, dan berbagai badan pembuat regulator.Kemudian Wolfe dan 
Hermanson (2004) menambahkan faktor kapabilitas dengan alasan kemampuan 
individu juga harus dipertimbangkan. Sifat dan kepribadian memainkan peran 
utama dalam kecurangan laporan keuangan yang mungkin benar-benar terjadi 
bahkan dengan kehadiran ketiga faktor yang sebelumnya (tekanan, kesempatan 
dan rasionalisasi). Faktor tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas 
tersebut kemudian dikenal sebagai fraud triangle. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tekanan, 
kesempatan, rasionalisasi, dan kapabilitas sebagai faktor fraud diamond terhadap 
resiko terjadinya kecurangan laporan keuagan. Hasil dari penelitian ini pun dapat 
mengisigap atas penelitian pengaruhfraud diamond dalam mendeteksipenipuan 
laporan keuangan. Faktor resiko tersebut didapat dari pengembangan variabel 
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi dari Skousen et al. (2009) dan variabel 
faktor kapabilitas dari penelitian Manurung dan Hardika (2015). 
Variabel-variabel yang digunakan tersebut menjadivariabel penjelas dalam 
model deteksi kecurangan laporan keuangan menggunakan analisa regresi linier 
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berganda. Sebelum dilakukan regresi, terlebih dahulu dilakukan CFA 
(Confirmatory Factor Analysis) pada faktor tekanan dan kesempatan. Hasilnya, 
variabel perubahan aset, leverage, ROA, dan rasio penjualan terhadap pituang 
mampu menjelaskan faktor tekanan. Variabel ukuran komite audit, persentasi 
komisaris independen, jumlah rapat komite audit, dan persentasi komite audit 
independen juga mampu merepresentasikan faktor kesempatan.  
Uji hipotesis dilakukan dengan melihat pengaruh fraud diamond secara 
simultan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasilnya, faktor-faktor fraud 
diamond  secara simultan berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Artinya, hipotesa diterima, ketika semua variabel-variabel yang digunakan untuk 
faktor tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas ada secara bersamaan, 
maka faktor-faktor tersebut mampu mempengaruhi risiko terjadinya kecurangan 
laporan keuangan. Sebuah kecurangan pasti ada ketika seorang itu memiliki 
kemampuan dalam laporan keuangan, mendapat tekanan dari internal maupun 
eksternal, punya rasionalisasi untuk melakukan, dan ada kesempatan untuk 
melakukannya. Penelitian ini konsisten dnegan penelitian Skousen et al. (2009) 
yang mampu menunjukkan faktor-faktor frauddiamond terhadap risiko terjadinya 
kecurangan laporan keuangan.  
Fraud diamond tersebut merupakan sebuah keterkaitan. Organisasi atau 
individu yang memiliki secara bersamaan tekanan untuk melakukan kecurangan, 
terbuka celah atau kesempatan untuk curang, memiliki pikiran  rasional untuk 
melakukannya dan tetntu memiliki kemampuan atau kapabilitas untuk 
melakukannya akan membuka risiko terjadinya kecurangan laporan keuangan. 
84 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
TESIS ANALISIS ELEMEN – ELEMEN… FAUZIAH W. 
 
Namun ketika faktor-faktor tersebut diuji sendiri-sediri atau terpisah, belum tentu 
hasilnya berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. Berikut 
pengaruh masing-masing variabel dari fraud diamond terhadap kecurangan 
laporan keuangan:  
a. Rasio perubahan aset berpengaruh sifnifikan terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Rasio ini menunjukkan tingkat kestabilan sebuah perusahaan 
dan dijadikan proksi atas faktor tekanan. Artinya rasio perubahan aset 
mampu menekan pihak manajemen untuk melakukan kecurangan laporan 
keuangan secara pasrsial. Atau dengan kata lain faktor tekanan mampu 
berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan. 
b. Rasio anggota independen komite audit sebagai proksi dari faktor 
kesempatan berpengaruh sifnifikan terhadap kecurangan laporan 
keuangan. Artinya anggota independen komite audit mampu menekan 
pihak manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan secara 
pasrsial. Atau dengan kata lain faktor kesempatan mampu berpengaruh 
secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan. 
c. Opini audit sebagai proksi dari faktor rasionalisasi berpengaruh sifnifikan 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Artinya opini audit mampu 
menekan pihak manajemen untuk melakukan kecurangan laporan 
keuangan secara pasrsial. Atau dengan kata lain faktor rasionalisasi 
mampu berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan laporan keuangan. 
5.5.1. Pengaruh faktor tekanan terhadap kecurangan laporan keuangan 
Elemen tekanan sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu teori keagenan. Jika ditelusur, pihak agen akan memberikan tekanan kepada 
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manajemen untuk memberikan kinerja yang terbaik. Kategori tekanan bisa 
bermacam-macam sepertitekanankeuangan, tekananakankebiasaanburuk, 
dantekanan yang berhubungandenganpekerjaan (Albrecht et al., 2011). Ketika 
manajemenmembutuhkan dana untuk memenuhi kebutuhan pribadinya 
misalnyatekanan untuk biaya pengobatan pribadi, tekanan dari keluarga yang 
menuntutkeberhasilan ekonomi, atau terbiasa dengan pola hidup mewah 
(Rustendi, 2009). Dengan berbagai macam tekanan tersubut, manajemen berharap 
untuk mendapat bonus akhir tahun yang besar. Sedangkan untuk mencapainya, 
manajemen pasti memiliki target yang harus dicapai bahkan dilampaui. Apabila 
manajemen gagal dalam mencapai target tersebutmaka manajemen akan mencari 
celah untuk memanipulasi laporan keuangansehingga seolah-olah kinerja 
perusahaan tampak baik dihadapan prinsipal. 
Terjadi perbedaan kepentingan antara principal (pemilik perusahaan) dan 
agen (manajemen perusahaan).Keinginan manajemen untuk mensejahterakan 
dirinya sendiri bertentangan dengan keinginan principaluntuk mendapatkan 
keuntungan atau pengembalian sebesar-besarnya dari investasi yang sudah 
dilukannya. 
Faktor tekanan (presure) dianggap sebagai motivasi untuk melakukan 
kecurangan laporan keuangan karena beberapa hal misalnya tuntutan 
ekonomi.SAS No. 99 menjelaskan terdapat kondisi yang umum terjadi pada faktor 
tekanan yang dapat mengakibatkan seseorang untuk melakukan kecurangan yaitu 
stabilitas keuangan (dapat diukur dengan rasio perubahan aset dan rasio penjualan 
terhadap piutang), tekanan eksternal (diukur dengan rasio hutang terhadap 
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ekuitas), dan target keuangan (diukur dengan rasio ROA). Hasil pengujian 
menunjukkan  bahwa faktor tekanan mampu mempengaruhi kecurangan laporan 
keuangan dengan proksi rasio perubahan aset secara parsial. Sedangkan proksi 
yang lain tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan 
secara parsial. Berikut penjelasan dan argumennya: 
a. Rasio perubahan aset 
Hasil pengujian proksi perubahan aset (ACHANGE) terhadap kecurangan 
laporan keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,005 (sig<0,05), artinya 
ACHANGE berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Sebuah 
perusahaan dengan perubahan aset yang tinggi sudah bisa dijadikan alasan atau 
tekanan bagi perusahaan untuk melakukan kecurangan meskipun tanpa dibarengi 
dengan faktor-faktor lain (berpengaruh secara parsial). Perubahan aset bisa 
dijadikan patokan untuk mengukur kestabilan sebuah perusahaan. Loebbecke et 
al. dan Bell et al. dalam Skousen et al., (2009) menujukkan bahwa ketika 
perusahaan sedang dalam masa pertumbuhan di bawah rata-rata industri (tidak 
stabil), manajemen bisa saja memanipulasi laporan keuangan sehingga performa 
perusahaan dapat meningkat. Ketidakstabilan tersebut akan menimbulkan tekanan 
bagi manajemen karena kinerja perusahaan terlihat menurun di mata publik 
sehingga akan menghambat aliran dana investasi di tahun mendatang. Aset 
dijadikan pembanding prestasi satu bank dengan yang lain, apakah lebih baik atau 
tidak, atau dibandingkan dengan aset bank tersebut tahun sebelumnya (t dengan t-
1). Aset juga dijadikan sebagai dasar pengukuran prestasi keuangan perusahaan, 
sehingga bisa menjadi tekanan bagi manajemen untuk menghasilkan total aset 
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yang besar. Hasil ini didukung dengan penelitian Skousen et al., (2009) dan tidak 
didukung oleh Manurung dan Hardika (2015). 
b. Leverage 
Hasil pengujian proksi leverage (LEV) terhadap kecurangan laporan 
keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,365 (sig<0,05), artinya LEV tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan secara parsial. 
Rasio leverage dihitung dengan membandingkan hutang dengan ekuitas 
perusahaan dimana nominalnya didapat dari laporan posisi keuagan. Hutang pada 
perbankan berisi simpanan nasabah dan bank lain (memiliki porsi yang paling 
besar), hutang pajak, dll. Jika rasio leverage tinggi, itu berarti simpanan-simpanan 
yang diterima dari nasabah dan bank lain hanya dijamin atau ditanggung oleh 
ekuitas yang jumlahnya jauh lebih kecil. Simpanan dari nasabah, deposan atau 
pihak-pihak lainnya tentu dianggap tekanan bagi bank. Bank dituntut untuk 
mampu mencairkan dana ketika simpanan tersebut jatuh tempo. Namun tekanan 
pihak eksternal untuk melakukan kecurangan laporan keuangan (dengan proksi 
leverage)mampu direduksi dengan bantuan dana dari LPS (Lembaga Penjamin 
Simpanan). LPS menjamin simpanan dari nasabah maupun bank lain maksimal 
dua milyar rupiah tiap nasabah. Hal ini tertuang dalam PLPS (Peraturan Lembaga 
Penjamin Simpanan) No 2 Tahun 2010 tentang Program Penjaminan Simpanan. 
Simpanan yang didapat dari pihak lain tersebut kemudian dikelola misalnya 
dengan membeli obligasi atau menyalurkan kredit pada nasabah atau pihak 
lainnya. Tekanan dari pihak eksternal juga dapat direduksi dengan kebijakan-
kebijakan terkait resiko kredit. Bank memiliki kebijakan pengkreditan yang 
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sejalan dengan perkembangan peraturan bank terkait, PBI (Peraturan Bank 
Indonesia), dan POJK (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan). Bank mengatur alur 
kerja proses pemberian kredit dari awal hingga akhir sehingga proses penyaluran 
kredit bisa efektif dan efisien.  
Selain prosedur dan kebijakan tentang kredit, bank juga memiliki sistem 
manajemen risiko pengkreditan, sistem pengukuran profil setiap calon debitur dan 
debitur, database terkait masalah penyaluran kredit, dan beberapa bank memiliki 
komite dibidang pengkreditan. Hal terpenting dari penjelasan mengenai 
penyaluran kredit adalah bank tentu terus berusaha membuat strategi yang sesuai 
untuk memitigasi risiko kredit sehingga dapat mengurangi tekanan dari pihak 
eksternal untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. Argumen ini sesuai 
dengan hasil penelitian ini yaitu leverage (proksi dari tekanan) tidak 
mempengaruhi resiko sebuah bank untuk melakukan kecurangan keuangan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Lou dan Wang (2009) dan Dalnial et al,.(2014) serta 
bertentangan dengan Manurung dan Hardika (2005) dan Amara et al.,(2013). 
c. ROA 
Hasil pengujian proksi return on asset (ROA)terhadap kecurangan laporan 
keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,153 (sig<0,05), artinya ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan secara parsial. 
Perbandingan laba tehadap jumlah aset (ROA) adalah ukuran kinerja operasional 
yang banyak digunakan untuk menunjukkan seberapa efisien aktiva telah bekerja 
(Skousen et al., 2009). ROA sering digunakan dalam menilai kinerja manajer dan 
dalam menentukan bonus, kenaikan upah, dan lain-lain. Hasil penelitian ini sesuai 
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dengan teori cognitive dissonance. Teori tersebut menejelaskan posisi individu 
yang memiliki tujuan, misalnya target laba, maka bukan hanya imbalan yang 
menjadi tonggak pencapaian, tetapi juga bagaimana representasi moral positif. 
Target keuangan memang menjadi motivasi individu-individu dalam organisasi 
tersebut dalam bekerja, namun bukan berarti mereka harus melakukan hal-hal 
yang tidak berdasar pada moral positif. Individu dalam organisasi tersebut tetap 
merepresentasikan moral positif yang dimiliki masing-masing individu. Hasil 
penelitian ini didukung oleh Amara et al.,(2013) dan bertentangan dengan 
Manurung dan Hardika (2015).  
d. Rasio Sales to account receivable 
Hasil pengujian proksi sales to account receivable (SALAR)terhadap 
kecurangan laporan keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,472 (sig<0,05), 
artinya SALAR tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 
keuangan secara parsial. Sedikit berbeda dengan sektor lain, faktor ini dihitung 
dari perbandingan pendapatan bunga dengan total kredit yang disalurkan.  
Rasio ini menunjukkan perbandingan antara pendapatan bunga yang 
didadapat dengan seberapa besar kredit yang disalurkan. Dengan penyaluran 
kredit yang besar, akan mempersar pendapatan bungayang didapat. Namun 
pendapatan bunga tersebut dapat terkurang dengan kredit yang diragukan 
pembayarannya tepat waktu. Kemudian kredit tersebut diklasifikasikan sebagai 
kredit yang mengalami penurunan nilai (impairment). Pembayaran pokok kredit 
maupun pendapatan bunga yang tidak tepat waktu menunjukkan bahwa 
pendistribusian kredit pun tidak sesuai dengan standar-sandar pemberian kredit 
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atau asal saja.  Penyaluran kredit tidak tepat memang dapat menggoyah kestabilan 
keuangan bank dan menjadi tekanan bagi bank untuk melakukan kecurangan 
laporan keuangan. Namun hal ini sudah direduksi dengan adanya komite kredit 
atau SOP penyaluran kredit yang terus diberbaiki. Hasil penelitian ini berlawanan 
dengan Skousen et al.,(2009). 
5.5.2. Pengaruh faktor kesempatan terhadap kecurangan laporan keuangan 
Ketika sistem pengendalian internal sebuah perusahaan lemah, kesempatan 
untuk melakukan financial statement fraudakan timbul (Gagola, 2011). Faktor 
kesempatan dalam penelitian ini menggunakan beberapa proksi. Proksi ukuran 
komite audit, jumlah pertemuan komite audit dalam setahun, independensi komite 
audit, dan prosentasi komisaris independen dari jumlah keseluruhan komisaris. 
Hasil pengujian menunjukkan  bahwa faktor kesempatan mampu mempengaruhi 
kecurangan laporan keuangan dengan proksi rasio anggota independen komite 
audit secara parsial. Sedangkan proksi yang lain tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kecurangan laporan keuangan secara parsial. Berikut penjelasan dan 
argumennya: 
a. Jumlah anggota komite audit (ACSIZE) 
Hasil pengujian proksi jumlah anggota komite audit (ACSIZE) terhadap 
kecurangan laporan keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,153 (sig<0,05), 
artinya ACSIZE tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 
keuangan secara parsial. Jumlah anggota komite audit minimal tiga orang tidak 
mampu mengurangi terjadinya kecurangan dalam proses pelaporan keuangan. 
Meskipun anggota komite audit diharapkan dapat mengurangi risiko kecurangan 
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dalam laporan keuangan namun hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh 
signifikan jumlah anggota komite auditterhadap kecurangan laporan keuangan. 
Argumen yang dapat digunakan untuk menejelasakan hasil ini adalah jumlah 
anggota komite audit hanya bersifat mandatori terhadap peraturan yang ada, yaitu 
tiga. Hal tersebut menyebabkan komite audit belum melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya secara maksimal sehingga fungsi dan perannya tidak efektif. 
McMullen dan Raghunandan (1996) dalam DeZoort, F. Toddet al. (2002) 
melaporkan variasi yang diobservasi antara perusahaan yang mempunyai masalah 
pelaporan keuangan dan yang tidak.  Masalah lebih kecil ditemukan pada 
perusahaan yang memiliki komite audit yangseluruh anggotanya independen, 
paling tidak satu anggotanya bersertifikasi akuntan publik atau memiliki 
pengetahuan akuntansi dan keuangan serta melakukan tiga kali pertemuan atau 
lebih dalam setahun.Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Skousen et 
al,(2009). 
b. Rasio komisaris independen (BDOUT) 
Hasil pengujian proksi rasio komisaris independen (BDOUT)terhadap 
kecurangan laporan keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,975 (sig<0,05), 
artinya BDOUT tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 
keuangan secara parsial. Proporsi dewan komisaris yang terdiri dari anggota yang 
berasal dari luar perusahaan cukup berperan dalam mempengaruhi kebijakan 
manajemen. Oleh sebab itu adanya dewan komisaris independen diharapkan 
memberikan kontribusiterhadap hasil laporan keuangan yang berkualitas atau 
terhindar darikecurangan laporan keuangan. Komposisi dewan komisaris 
92 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
TESIS ANALISIS ELEMEN – ELEMEN… FAUZIAH W. 
 
independen dianggap sebagai hal yang mandatori oleh beberapa perusahaan yang 
terindikasi melakukan kecurangan laporan keuangan ataupun tidak. Dari hasil 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
masih kurang berperan dalam mengawasi kebijakan manajemen sehingga belum 
optimal dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan dalam perusahaan. Hasil 
ini bertentangan dengan Manurung dan Hardika (2015). 
c. Jumlah pertemuan komite audit (ACMEET) 
Hasil pengujian proksi jumlah pertemuan komite audit (ACMEET)terhadap 
kecurangan laporan keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,890 (sig<0,05), 
artinya ACMEET tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan 
keuangan secara parsial. Artinya, pertemuan anggota komite audit minimal empat 
kali dalam satu tahun tidak mampu mengurangi terjadinya kecurangan dalam 
proses pelaporan keuangan.Frekuensi pertemuan yang rutin antar anggota komite 
audit diharapkan dapat mengurangi risiko kecurangan dalam laporan keuangan.  
Pertemuan atau rapat komite audit merupakan sebuah wadah formal untuk 
menjembatani kendala yang dialami pihak manajemen, audit internal dan auditor 
ekstenal untuk menyampaikan masalah-masalah sehingga laporan yang dibuat pun 
akan lebih akurat tingkat kebenarannya. Namun demikian, hasil penelitian ini 
menunjukkan pengaruh jumlah pertemuan komite audit tidak signifikan terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Argumen yang dapat digunakan untuk 
menejelasakan hasil ini adalah pertemuan komite audit hanya bersifat mandatori 
terhadap peraturan yang ada. Pertemuan komite audit ini juga dihadiri oleh 
manajemen dan auditor eksternal. Jika masalah-masalah tersebut tidak 
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terselesaikan, maka tidak menutup kemungkinan permasalahan tersebut bisa 
membuka celah untuk terjadi kecurangan laporan keuangan.Hasil ini bertentangan 
dengan Skousen et al., (2009). 
d. Rasio komite audit independen (IND) 
Hasil pengujian proksi rasio komite audit independen (IND)terhadap 
kecurangan laporan keuangan (FS), memiliki hasil dimana sig 0,017 (sig<0,05), 
artinya IND berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan secara 
parsial. Independensi komite audit merupakan hal terpenting yang harus dimiliki 
oleh anggota komite audit. Kinerja komite audit menjadi efektif jika para 
anggotanya memiliki independensi dalam menyatakan sikap dan pendapat. Untuk 
menJamm independensi, Bapepam (2004) merekomendasikan beberapa 
persyaratan yang berkaitan dengan independensi komite audit. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung rekomendasi Bapepam. 
Penelitian McMullen dan Raghunandan (1996) dalam DeZoort et al. 
(2002)menunjukkan variasi yang diobservasi antara perusahaan yang mempunyai 
masalah laporan keuangan dan yang tidak.  Masalah lebih kecil ditemukan pada 
perusahaan yang memiliki komite audit yang seluruh anggotanya independen, 
paling tidak satu anggotanya bersertifikasi akuntan publik atau memiliki 
pengetahuan akuntansi dan keuangan serta melakukan tiga kali pertemuan atau 
lebih dalam setahun.Hasil ini bertentangan dengan Skousen et al., (2009). 
5.5.3. Pengaruh faktor rasionalisasi terhadap kecurangan laporan 
keuangan. 
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Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel rasionalisasidengan proksi 
opini audit (AUDREPORT) terhadap kecurangan laporan keuangan, memiliki 
hasil dimana sig 0,012  lebih keci dari sig 0,05yang berarti variabel rasionalisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil dari 
pengujian ini tidak mendukung penelitian Skousen et al. (2009). Sehingga 
dinyatakan bahwa hipotesis nul ditolak. Audit report dalam penelitian ini adalah 
variabel dummy. Angka satu diberikan pada opini wajar tanpa pengecualian, 
sedangkan opini lainnya termasuk wajar dengan penjelasan diberi angka nol. 
Alasan penggunaan opini audit sebagai proksi rasionalisasi dikemukakan oleh 
Francis dan Krishnan dalam Skousen et al. (2009) yaitu ketika sebuah perusahaan 
menggunakan manajemen laba, maka salah satu kelemahan dari penggunaan 
diskresi akrual akan mengakibatkan opini tidak wajar. Jika dikembalikan pada 
salah satu kegunaan penelitian ini yaitu membantu investor untuk mengambil 
keputusan, maka proksi ini cukup mudah untuk dilakukan pihak eksternal dan 
merepresentasikan rasionalisasi untuk melakukan kecurangan laporan keuangan. 
Hasil ini bertentangan dengan Skousen et al., (2009). 
5.5.4. Pengaruh faktor kapabilitas terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh variabel kapabilitasdengan proksi 
perubahan direksi (DCHANGE) terhadap kecurangan laporan keuangan, variabel 
kapabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Hasil dari pengujian ini tidak mendukung teori yang dikemukakan oleh Wolfe dan 
Hermanson (2004). Oleh karena itu, hipotesis nul gagal ditolak.  
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Hal ini dimungkinkan terjadi karena proksi perubahan direksi tidak 
selamanya berdampak baik bagi perusahaan. Perubahaan direksi bisa menjadi 
suatu upaya perusahaan untuk memperbaiki kinerja direksi sebelumnya dengan 
melakukan perubahan susunan direksi ataupun perekrutan direksi yang baru yang 
dianggap lebih berkompeten dari direksi sebelumnya. Dengan demikian penelitian 
ini tidak mendukung argumen bahwa pergantian direksi bisa jadi merupakan 
upaya perusahaan untuk menyingkirkan direksi yang dianggap mengetahui 
kecurangan laporan keungan pada perusahaan tersebut. Serta tidak selalu 
perubahan direksi membutuhkan waktu adaptasi sehingga menurunkan kualitas 
kinerja awal tugas. 
Penelitian ini juga mendukung teori perilaku terencana dimana individu 
yang sudah memiliki pengetahuan yang kuat, dan didukung oleh tiga faktor 
pendukungnya yaitu behavior beliefts, normative beliefs, dan control beliefs. 
Keyakinan bahwa melakukan kecurangan adalah salah dalam diri individu 
tersebut sudah tertanam kuat. Sehingga dengan kapabilitas yang dimilikinya, 
individu tersebut tidak memanfaatkannya untuk membantu perusahaan guna 
melakukan kecurangan keuangan, malah individu tersebut menggunakan 
kapabilitasnya untuk mencegah terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 
Hasil ini tidak didukung oleh Manurung dan Hardika (2015). 
Tidak adanya pengaruh kapabilitas ini juga berlawanan dengan argumen 
Wolfe dan Hermanson (2004) bahwa unsur kapabilitas termasuk dalam faktor 
risiko kecurangan dalam laporan keuangan. Proksi-proksi yang terbukti 
berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan adalah tekanan, 
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kesempatan, dan rasionalisasi yang berasal dari konsep fraud triangle.Wolfe dan 
Hermanson (2004) menyebutkan bahwa elemen kapabilitas diambil karena 
terkandung sifat-sifat individu dalam hal ini manajemen seperti berikut: 
1. Positioning atau posisi seseorang, dalam penelitian ini adalah direksi. 
Argumen yang diberikan Wolfe dan Hermanson (2004) adalah posisi direksi 
yang yang memiliki otoritas, juga pegaruh lebih besar dalam perusahaan. 
Otoritas sebagai direktur yang memiliki kewenangan sebenarnya bisa 
dimasukkan dalam elemen kesempatan. Alasan dimasukkan pada unsur 
kesempatan adalah argumen yang diberikan oleh Albercht et al. (2011). 
Disebutkan bahwa peluang atau kesempatan meningkat antara lain karena 
kurangnya kontrol untuk mencegah dan atau mendeteksi kecurang dalam hal 
ini komisaris dan komite-komite yang bekerja dibawah komsaris. Posisi 
sebagai direksi tidak akan menjadi sebuah peluang untuk melakukan 
kecurangan dalam laporan keuangan apabila terdapat kontrol yang baik 
untuk mencegak dan mendeteksi kecuragan dalam laporan keuangan. 
2. Kepercayaan diri atau ego, dimana direksi harus memiliki keyakinan yang 
kuat bahwa ia mampu melakukan kecurangan laporan keuangan. Ini pun 
dapat terbantahkan dengan Albercht et al. (2011) yang berargumen, kontor 
yang baik akan memusnahkan sifat kepercayaan diri ini. Kepercayaan yang 
berlebih juga mengarah pada sifat narsisme yaitu sifat yang butuh dikagumi 
dan kurangnya empati pada orang lain. Sifat butuh dikagumi ini dianggap 
bisa menjadi tekanan keuangan bagi direksi karena untuk dikagumi butuh 
materi yang cukup dan mengikuti gaya hidup yang hedon. 
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3. Coersion atau paksaan yang diberikan direksi kepada bahwahannya.  
Pribadi yang persuatif akan menekan bahwahannya untuk ikut dalam 
rencana kecuragan dalam laporan keuangan. Oleh sebab itu, sifat ini dapat 
digolongkan dalam unsur tekanan. 
4. Deceit atau dengan kata lain penipuan yang berhasil untuk berbohong secara 
konsisten. Direksi harus mampu melacak alasan agar kecurangan yang 
dilakukan dapat tertutupi. 
5. Stress, yaitu sebagai individu atau dalam hal ini direksi harus mampu 
mengendalikan stres yang dialami karena tindakan kecurangan yang harus 
tetap disembunyikan. Stres ini tidak akan terjadi ketika memang tidak ada 
kesempatan untuk melakukannya.   
Penjabaran sifat-sifat dari unsur kapabilitas dari Wolfe dan Hermanson 
(2004)  tersebut, ternya masih belum sesuai dengan keadaan perusahaan di 
Indonesia. Model triangle masih dianggap relefan jika diterapkan di Indonesia. 
Model ini diturunkan dari Cressy (1953) dan SAS No.99.  
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BAB 6 
SIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Simpulan 
Dari hasil analisis data dari bab sebelumnya, dapatdisimpulkan bahwa fraud 
diamond (tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas) secara bersamaan 
berpengaruh terhadap terjadinya kecurangan laporan keuangan. Faktor tekanan 
diwakili oleh perubahan aset, leverage, ROA, dan rasio penjualan terhadap 
piutang. Rasio kesempatan menggunakan proksi ukuan komite audit, rasio 
komisaris independen, jumlah pertemuan komite audit, dan rasio anggota 
independen komite audit. Faktor rasionalisasi dilihat dari opini audit, dan faktor 
kapabilitas dilihat dari peruabhan direksi.  
Namun, jika faktor fraud diamond diuji secara terpisah maka hasilnya 
beragam. Proksi rasio perubahan aset, rasio independensi komite audit, dan opini 
audit berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  Sedangkan variabel 
yang lainnya tidak berpengaruh. Berpengaruhnya rasio perubahan aset terhdap 
kecurangan laporan keuangan menunjukkan rasio perubahan aset mampu 
menekan pihak manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan secara 
pasrsial, atau dengan kata lain faktor tekanan mampu berpengaruh secara parsial 
terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Rasio anggota independen komite audit sebagai proksi dari faktor 
kesempatan berpengaruh sifnifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, 
artinya anggota independen komite audit mampu menekan pihak manajemen 
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untuk melakukan kecurangan laporan keuangan secara pasrsial. Atau dengan kata 
lain faktor kesempatan mampu berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 
laporan keuangan.Opini audit sebagai proksi dari faktor rasionalisasi berpengaruh 
terhadap kecurangan laporan keuangan, artinya opini audit mampu menekan pihak 
manajemen untuk melakukan kecurangan laporan keuangan secara pasrsial, atau 
dengan kata lain faktor rasionalisasi mampu berpengaruh secara parsial terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
6.2. Saran 
Berdasarkan interpretasi hasil penelitian, maka perlu dibuat saran. 
Penggunaan F-Score sebagai alat diteksi kecurangan laporan keuangan cukup 
mudah dilakukan oleh siapapun karena komponen perhitungannya didapat dari 
laporan keuangan. Dengan demikian investor atau pihak-pihak lain yang 
berkepentingan bisa menggunakan F-Score sebagai salah satu bahan 
pertimbangan. 
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LAMPIRAN 1 
DAFTAR ELIMINASI SAMPEL 
 
Kode Nama Keterangan 
AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk Tidak memiliki data yang lengkap 
AGRS Bank Agris Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
ARTO Bank Artos Indonesia Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
BABP Bank MNC Internasional Tbk Sampel penelitian 
BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
Laporan keuangan tidak ada di webside 
perusahaan atau BEI 
BBCA Bank Central Asia Tbk Sampel penelitian 
BBHI Bank Harda Internasional Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
BBKP Bank Bukopin Tbk Tidak memiliki data yang lengkap 
BBMD Bank Mestika Dharma Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk Sampel penelitian 
BBNP Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
Laporan keuangan tidak ada di webside 
perusahaan atau BEI 
BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 
Laporan keuangan tidak ada di webside 
perusahaan atau BEI 
BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Sampel penelitian 
BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
BCIC Bank J Trust Indonesia Sampel penelitian 
BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk Sampel penelitian 
BEKS Bank Pundi Indonesia Tbk Sampel penelitian 
BINA Bank Ina Perdana Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
BJBR Bank Jabar Banten Tbk Sampel penelitian 
BJTM 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 
(Tbk) 
Laporan keuangan tidak ada di webside 
perusahaan atau BEI 
BKSW Bank QNB Indonesia Tbk 
Laporan keuangan tidak ada di webside 
perusahaan atau BEI 
BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk Sampel penelitian 
BNBA Bank Bumi Arta Tbk Sampel penelitian 
BNGA Bank CIMB Niaga Tbk Sampel penelitian 
BNII Bank Maybank Indonesia Tbk Sampel penelitian 
BNLI Bank Permata Tbk Sampel penelitian 
BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
Laporan keuangan tidak ada di webside 
perusahaan atau BEI 
BSWD Bank of India Indonesia Tbk Tidak memiliki data yang lengkap 
BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk Sampel penelitian 
BVIC Bank Victoria International Tbk Sampel penelitian 
DNAR Bank Dinar Indonesia Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
INPC Bank Artha Graha International Tbk Sampel penelitian 
MAYA Bank Mayapada International Tbk Sampel penelitian 
MCOR Bank Windu Kentjana International Tbk 
Laporan keuangan tidak ada di webside 
perusahaan atau BEI 
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Kode Nama Keterangan 
MEGA Bank Mega Tbk Sampel penelitian 
NAGA Bank Mitraniaga Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
NISP Bank OCBC NISP Tbk  Sampel penelitian 
NOBU Bank Nationalnobu Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
PNBN Bank Pan Indonesia Tbk Sampel penelitian 
PNBS Bank Panin Syariah Tbk Terdaftar di BEI tahun ≥ ϮϬϭϮ 
SDRA Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk Sampel penelitian 
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